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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to determine the effect of: 1) Non Performing 
Finance on Profitability (Return On Assete) PT Bank Syariah Mandiri period 
2013-2017; 2) mudharabah financing affects the profitability (Return On Asset) of 
PT Bank Syariah Mandiri for the period of 2013-2017; 3) Musyarakah financing 
effect on Profitability (Return On Assete) PT Bank Syariah Mandiri period of 
2013-2017 ?. 
The type of research used is quantitative research. Population in this 
research is Bank Syariah Mandiri Financial Report year 2013 - 2017, sample in 
this research is Quarterly Financial Report at PT. Bank Syariah Mandiri period 
from March 2013 to September 2017. Based on this matter, the sample in this 
research is as much as 20 observations). Data analysis tool that is used to test the 
classical assumptions that include: normality, autocorrelation test, 
multicollinearity test, and heteroscedasticity test. The test of the hypothesis with 
multiple regression analysis, Fit test, test, and test the accuracy of the model (R2). 
Conclusions: (1) There is a negative and significant influence between the 
ratio of NPF to profitability at PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 2013-2017 period; 
(2) There is no significant negative effect between mudharabah financing on 
profitability at PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 2013-2017 period; (3) There is a 
positive and significant influence between musyarakahg financing on profitability 
at PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. 2013-2017 period. 
 
Keywords: Non Performing Financing, Mudharabah Financing, Musyarakah 
Financing, Profitability. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 1) Non Performing 
Finance terhadap Profitabilitas (Return On Assete) PT Bank Syariah Mandiri 
periode 2013-2017; 2) Pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas (Return 
On Asset) PT Bank Syariah Mandiri untuk periode 2013-2017; 3) Pembiayaan 
musyarakah terhadap Profitabilitas (Return On Assete) PT Bank Syariah Mandiri 
periode 2013-2017?. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri tahun 2013 - 2017, 
sampel dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Triwulanan pada PT. 
Periode Bank Syariah Mandiri dari Maret 2013 hingga September 2017. 
Berdasarkan hal ini, sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 observasi. 
Alat analisis data yang digunakan untuk menguji asumsi klasik yang meliputi: 
normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji 
hipotesis dengan analisis regresi berganda, uji Fit, uji, dan uji keakuratan model 
(R
2
). 
Kesimpulan: (1) Ada pengaruh negatif dan signifikan antara rasio NPF terhadap 
profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Periode 2013-2017; (2) Tidak 
ada pengaruh negatif yang signifikan antara pembiayaan mudharabah terhadap 
profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Periode 2013-2017; (3) Ada 
pengaruh positif dan signifikan antara pembiayaan musyarakahg terhadap 
profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Periode 2013-2017. 
Kata Kunci:  Pembiayaan Non Performing, Pembiayaan Mudharabah, Pendanaan 
Musyarakah, Profitabilitas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Bank pada hakikatnya merupakan lembaga perantara (intermediary) yaitu 
lembaga yang mempunyai tugas pokok untuk menghimpun dana masyarakat dan 
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat. Bank yang dapat 
berperan sebagai penyedia modal dengan memberi pinjaman berupa alternatif 
yang banyak dipilih untuk memenuhi kebutuhan dunia. Lahirnya Undang-Undang 
No. 10 tahun 1998, tentang perubahan atas Undang-Undang No.7 tahun 1992 
tentang Perbankan, telah menyadarkan semua pihak bahwa perbankan dengan 
sistem konvensional bukan merupakan satu-satunya sistem yang dapat 
diandalkan, tetapi ada sistem perbankan lain yang jauh lebih unggul karena 
menawarkan prinsip keadilan dan keterbukaan yaitu perbankan syariah. 
 Bank syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari 
kelompok ekonom dan praktisi perbankan muslim yang berupaya mengakomodasi 
desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi 
keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan moral dan prinsip-prinsip syariah 
Islam. Dalam perkembangannya dunia perbankan, suatu bank akan dinilai baik 
kinerja usahanya apabila dapat dinilai dari suatu penilaian rasio keuangannya. 
Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan 
pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 
uang yang pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip Syariat Islam. 
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 Pembiayaan yang berprinsipkan jual beli salah satunya adalah pembiayaan 
murabahah, salam, dan istishna. Sedangkan pembiayaan yang berprinsipkan bagi 
hasil adalah pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah. Pembiayaan 
Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah merupakan pembiayaan yang banyak 
diminati di bank syariah. Terbukti dari data tahunan perbankan syariah 2012 yang 
dipublikasikan oleh Bank Indonesia tercatat piutang Murabahah paling 
mendominasi sebesar Rp 52,06 triliun diikuti oleh pembiayaan Musyarakah 
sebesar Rp 17,73 triliun. Dalam mengoptimalkan pencapaiannya, perbankan 
syariah berkomitmen untuk menggerakkan sektor riil secara terus menerus. Di 
mana dalam menggerakkan sektor riil ini, pembiayaan sebagai upaya finansial 
dari perbankan syariah telah mendapat perhatian yang tinggi sebesar 78,72% 
(Laela, 2014). 
 Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan menempati jumlah terbesar 
yaitu 78,72%. Pertumbuhan dana dalam sektor riil baik berupa pembiayaan 
(Mudharabah dan Musyarakah), piutang (Murabahah, Istishna, dan Qard), dan 
dalam bentuk pembiayaan Ijarah ini didukung oleh tingginya pertumbuhan 
perhimpunan dana. Dengan demikian dengan adanya peningkatan penyaluran 
dana berupa pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah 
tersebut secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah (Laela, 2014).  
 Mudharabah merupakan akad/perjanjian bagi hasil antara pemilik modal 
baik berupa uang atau barang dengan pengusaha yang memiliki skill dalam 
mengelola suatu usaha. Praktik mudharabah yang dilakukan di Bank Syariah 
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Mandiri telah sesuai dengan pengertian mudharabah dimana Bank Syariah 
Mandiri sebagai pemberi dana dan nasabah sebagai penerima dana untuk 
melakukan usaha. Namun usaha yang dilakukan telah ditentukan oleh pemberi 
dana, untuk akad mudharabah diperuntukkan hanya untuk pembiayaan jasa 
keuangan seperti koperasi atau multi finance. Disini Bank Syariah Mandiri 
membantu membiayai lembaga keuangan atau multi finance untuk memenuhi 
kebutuhan anggota mereka. 
 Selanjutnya, akad musyarakah adalah akad/perjanjian kerja sama antara 
pemilik modal dan pengusaha yang memiliki kemampuan dalam mengelola usaha, 
dimana profit dibagi sesuai perjanjian. Dalam praktiknya di Bank Syariah 
Mandiri, akad musyarakah diberlakukan sama dengan akad mudharabah. Bank 
Syariah Mandiri berperan sebagai pemberi dana dan nasabah sebagai penerima 
dana. Namun pembiayaan musyarakah diperuntukkan untuk pembiayaan stok 
barang atau persediaan. Misalnya, ada nasabah yang meminta pembiayaan ke 
bank syariah mandiri untuk pabrik roti. Pembiayaan yang nasabah minta adalah 
untuk barang persediaan seperti tepung, mentega, gula dan stok-stok barang 
lainnya. Maka pembiayaan yang cocok adalah dengan menggunakan akad 
musyarakah. Disini nasabah akan diberikan plafon pembiayaan oleh bank dan 
akan diberi jangka waktu 1 tahun untuk mengembalikan pokoknya tanpa ada 
aturan cicilan atau angsuran per bulan. Jadi nasabah tidak diikat untuk rutin 
membayar pokok setiap bulannya namun disesuaikan dengan kapan nasabah 
memiliki dana untuk mengembalikannya. Jika dalam 1 tahun tidak mampu 
melunasi pokoknya, maka pembiayaan bisa diperpanjang. 
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 Sedangkan murabahah menggunakan prinsip jual beli dimana bank 
berperilaku sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Keuntungan disepakati 
bersama saat transaksi dilaksanakan. Praktik akad murabahah di Bank Syariah 
Mandiri menggunakan akad bantuan wakalah, sehingga akadnya menjadi 
murabahah bil wakalah. Sebagai lembaga intermediasi, bank syariah tidak 
diperbolehkan untuk memiliki persediaan barang, oleh sebab itu adanya akad 
wakalah ini untuk membantu berjalannya akad murabahah tersebut. Misalnya, 
nasabah datang ke Bank Syariah Mandiri untuk meminta pembiayaan konsumtif 
seperti rumah atau mobil, maka pembiayaan yang cocok adalah pembiayaan 
dengan akad jual beli murabahah. Bank Syariah Mandiri akan menggunakan akad 
wakalah atau perwakilan dengan memberikan dana yang dibutuhkan kepada 
nasabah, dimana nasabah sendiri yang akan memilih rumah atau mobil yang 
diinginkan. Setelah dipilih rumah atau mobil yang diinginkan maka akan 
dilakukan kontrak akad murabahah dimana akan ditentukan margin keuntungan 
yang akan diambil bank dari harga pokok penjualan rumah atau mobil tersebut 
diawal kontrak yang tentunya akan diketahui dan disetujui oleh nasabah. Selain 
pembiayaan konsumtif seperti rumah atau mobil, akad murabahah juga digunakan 
untuk pembiayaan yang bersifat investasi seperti mesin, dan lain-lain (Reinissa, 
2015). 
 Pembiayaan yang telah disalurkan oleh bank syariah melalui prinsip jual 
beli dan bagi hasil kepada masyarakat akan berpotensi timbulnya kredit 
bermasalah. Kredit bermasalah pada pembiayaan dalam bank syariah ini dikaitkan 
dengan bagaimana usaha yang telah dibiayai oleh bank syariah dapat dijalankan, 
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apakah sang mudharib telah benar-benar menjalankan usaha sesuai dengan yang 
disebutkan dalam kontrak ataukah si pengelola usaha tersebut ingkar, kredit 
bermasalah dapat dilihat dari tingkat Non Peforming Finance (NPF), rasio 
merupakan alat yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut untuk 
menjelaskan hubungan tertentu antara faktor satu dengan yang lainnya dari suatu 
laporan financial, salah satu rasio yang terpenting adalah rasio profitabilitas.  
 Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan bank terbesar di Indonesia dalam 
hal aset, pinjaman dan deposit. Berdasarkan publikasi laporan keuangan BSM dan 
analisis jumlah aset BSM menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dari 
tahun ke tahun untuk periode tahun 2011-2015. Berikut ini adalah data mengenai 
komposisi pembiayaan dan laba serta NPF bank umum syariah periode 2011-2015 :  
Tabel 1.1. 
Komposisi Pembiayaan, Laba dan NPF pada Bank Syariah Mandiri 
Periode 2011-2015 
Tahun 
Asset 
(Triliun) 
Pembiayaan 
Mudharabah 
Pembiayaan 
Musyarakah 
Laba ROA NPF 
2012 54 8,50% 16,73% 46,64% 2,02% < 5% 
2013 63 8,54% 15,80% 19,44% 1,38% > 5% 
Sumber: www.bsm.go.id, 2015. 
 
 Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada tahun 2013 jumlah 
asset BSM sebesar Rp 63 triliun sedangkan pada tahun sebelumnya sebesar Rp 54 
triliun, dengan demikina total asset Bank Syariah Mandiri akhir tahun 2013 
meningkat sebesar 18,00% dibandingkan total asset tahun 2012. Di lain pihak 
pembiayaan mudharabah yang disalurkan mengalami penurunan sebesar 8,50% 
pada tahun 2012 menjadi 8,54% pada tahun 2013. Sedangkan pembiayaan 
musyarakah mengalami kenaikan dengan pertumbuhan sebesar 16,73% pada 
tahun 2012 menjadi 15,80% pada tahun 2013, sementara itu total pembiayaan 
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mudharabah dan pembiayaan musyarakah pada akhir tahun 2010 sebesar Rp 11 
triliun. Pada tahun 2012 persentase kenaikan laba sebesar 46,64% dari tahun 
sebelumnya sedangkan pada tahun 2013 persentase laba menurun sebesar 19,44%. 
Tingkat risiko pembiayaan (NPF, non performing financing) pembiayaan 
mudharabah pada tahun 2012 di bawah 5% dan 2013 di atas 5%. ini 
mengindikasikan bahwa kinerja pembiayaan mudharabah pada tahun 2013 yang 
kurang baik. Sedangkan NPF pembiayaan musyarakah dari tahun 2012-2013 
diatas 5% ini mengindikasikan kinerja pembiayaan musyarakah yang kurang baik. 
 Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dalam penelitian ini ditentukan 
judul : Pengaruh Rasio Non Performing Finance, Pembiayaan Mudharabah dan 
Musyarakah terhadap Profitabilitas (Return on Assets) PT Bank Syariah Mandiri 
periode tahun 2013 – 2017). 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang muncul 
dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Semakin banyak porsi pembiayan murabahah pada Bank Syariah Mandiri akan 
memunculkan anggapan bahwa Bank Syariah Mandiri sama dengan bank 
konvensional, hanya ada perbedaan dari kata kredit ke pembiayaan. 
2. Pembiayaan murabahah dan  musyarakah dalam jumlah besar dapat membawa 
hasil yang menguntungkan bagi pihak Return on Asset (ROA) Bank Syariah 
Mandiri. Hal ini dapat meningkatkan Return on Asset (ROA) Bank Syariah 
Mandiri, jika penyaluran pembiayaan tersebut dalam pengembaliannya berjalan 
dengan lancar.  
  
 
7 
3. Pembiayaan mudharabah dan musyarakah dapat meningkatkan profitabilitas 
terutama return on assets pada Bank Syariah Mandiri. 
 
2.3 Pembatasan Masalah 
 Banyaknya permasalahan yang ada dalam penelitiann ini, maka 
penelitian ini dibatasi hanya meneliti masalah tentang: “Pengaruh rasio Non 
Performing Finance, Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap 
Profitabilitas (return on assete) PT Bank Syariah Mandiri Periode tahun 2013-
2017”. 
 
2.4 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah rasio Non Performing Finance berpengaruh terhadap Profitabilitas 
(Return On Assete) PT Bank Syariah Mandiri periode tahun 2013-2017)?. 
2. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap Profitabilitas (Return 
On Assete) PT Bank Syariah Mandiri periode tahun 2013-2017?. 
3. Apakah pembiayaan musyarakah  berpengaruh terhadap Profitabilitas (Return 
On Assete) PT Bank Syariah Mandiri periode tahun 2013-2017?. 
 
2.5 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Finance terhadap Profitabilitas 
(Return On Assete) PT Bank Syariah Mandiri periode tahun 2013-2017. 
  
 
8 
2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap 
Profitabilitas (Return On Assete) PT Bank Syariah Mandiri periode tahun 
2013-2017. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah  berpengaruh terhadap 
Profitabilitas (Return On Assete) PT Bank Syariah Mandiri periode tahun 
2013-2017?. 
 
2.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Bagi Praktisi Perbankan Syariah 
Penelitian ini dapat memberikan informasi yang dijadikan sebagai informasi 
bank dalam menghasilkan profit menjadi indikator penting keberlanjutan 
entitas bisnis dan kemampuan bersaing bank syariah dengan bank syariah 
lainnya dalam jangka panjang. 
2. Bagi Akademisi 
Penelitian ini dapat dijadikan informasi dan referensi untuk meningkatkan 
ilmu para mahasiswa yang ingin menyusun penelitian dengan tema yang sama. 
3. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini dapat dijadikan informasi tentang gambaran kepada masyarakat 
mengenai perkembangan tentang perbankan syariat. 
4. Peneliti Berikutnya 
Menambah pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas perbankan syariat, khususnya perusahaan yang termasuk dalam 
sektor perbankan syariat selain variabel rasio non performing financial, 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah.  
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1.6 Sistematika Penulisan 
Bab    I. PENDAHULUAN 
  Bab ini merupakan penjelasan awal permasalahan yang akan dibahas, 
meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 
masalah, rumusan masalah, tujuanm penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan laporan. 
Bab   II. LANDASAN TEORI 
  Bab ini menjelaskan lebih lanjut tentang kajian atau landasan teori 
yang berkaitan dengan pengertian bank syariat, pembiayaan perbankan 
secara syariat, rasio non performning financing (NPF), dan 
profitabilitas (ROA), serta tinjauan penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir, dan perumusan hipotesis. 
Bab  III. METODELOGI PENELITIAN 
  Bab ini memuat gambaran rinci yang terkait dengan metode penelitian 
yang meliputi : waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian, definisi 
operasional variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, 
data dan sumbe data, teknik pengumpulan data, uji instrumen, uji 
asumsi klasik, dan teknik analisis data. 
Bab  IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisi tentang analisa data yang merupakan pembahasan dari 
hasil pengumpulan data kemudian dianalisa menggunakan analisis 
regresi berganda yang dihitung dengan bantuan komputer program 
SPSS. 
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Bab  V. PENUTUP 
  Bab ini berisi tentang kesimpulan dari peembahasan yang ada di bab 
sebelumnya, dan atas dasar kesimpulan yang diperoleh, peneliti akan 
memberikan beberapa alternatif pemecahan sebagai saran pada 
perusahaan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
 Ditinjau dari segi imbalan atau jasa atas penggunaan dana, baik simpanan 
maupun pinjaman, bank dapat dibedakan menjadi: 
a. Bank konvensional, yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan 
dana maupun dalam rangka penyaluran dananya, memberikan dan 
mengenakan imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam persentase 
tertentu dari dana untuk suatu periode tertentu. Persentase tertentu ini biasanya 
ditetapkan per tahun. 
b. Bank syariah, yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana 
maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan mengenakan 
imbalan atas dasar prinsi syariah yaitu jual beli dan bagi hasil.(Triandaru, 
2006) 
Bank pada dasarnya merupakan perusahaan atau lembaga perantara 
keuangan (financial intermediary) yaitu antara pihak yang kelebihan dana 
(surplus spending unit) dengan pihak yang kekurangan dana (deficit spending 
unit). Sebagai lembaga perantara bank harus menyalurkan dana yang 
dikumpulkan dari masyarakat tersebut kepada pihak-pihak yang membutuhkan 
dana dalam bentuk pinjaman atau yang lebih dikenal dengan kredit di Bank 
Konvensional atau pembiayaan di Bank Syariah. Pengalokasian dana dapat pula 
11 
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dilakukan dengan membelikan berbagai asset yang dianggap menguntungkan 
bank.  
Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah adalah bank 
yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa 
disebut dengan Bank Tanpa Bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang 
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al Quran dan 
Hadist Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Atau dengan kata lain Bank Islam 
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan 
jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasiaannya disesuai dengan prinsip syariat Islam. Antonio dan 
Perwataatmadja membedakan menjadi dua pengertian, yaitu Bank Islam dan Bank 
yang beroperasi dengan prinsip syariat Islam. Bank Islam adalah (1) bank yang 
beroperasi dengan prinsip –prinsip syariat Islam; (2) bank yang tata cara 
beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al Quran dan Hadist; 
Sementara bank yang beroperasi sesuai prinsip syariat Islam adalah bank yang 
dalam beroperasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariat Islam, khususnya 
yang menyangkut tatacara bermuamalat secara Islam. (Muhammad, 2007) 
Visi perbankan Islam umumnya adalah menjadi wadah terpercaya bagi 
masyarakat yang ingin melakukan investasi dengan system bagi hasil secara adil 
sesuai prinsip syariah. Memenuhi rasa keadilan bagi semua pihak dan 
memberikan maslahat bagi masyarakat luas adalah misis utama perbankan 
Islam.(Wirdyaningsih, 2005) 
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Selain itu, yang dimaksud dengan prinsip syariah dijelaskan pada pasal 1 
butir 13 Undang-undang Nomor 10 tahun 1998, yakni sebagai berikut: Prinsip 
syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak 
lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan 
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip 
penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh 
keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip 
sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan adanya pilihan pemindahan 
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa 
iqtina) (Wiroso, 2005). 
 
2.2 Profitabilitas (Return On Asset) 
2.2.1 Pengertian Profitabilitas 
 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri dengan 
demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan  dengan 
analisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan 
yang benar-benar akan diterima dalam bentuk deviden (Sartono, 2010). Manfaat 
laba bagi suatu bank secara umum adalah sebagai berikut: 
a.  Untuk kelangsungan hidup (survive). Tujuan utama bagi bank pada saat 
pemilik mendirikannya adalah survive atau kelangsungan hidup dimana laba 
yang diperoleh hanya cukup untuk membiayai biaya operasional bank. 
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b. Berkembang atau bertumbuh (growth). Semua pendiri perusahaan 
mengharapkan agar usahanya berkembangb dari bank yang kecil menjadi bank 
yang besar, sehingga dapat mendirikan cabangnya lebih banyak lagi. Dengan 
demikian dapat pula mensejahterakan karyawannya karena gaji dan bonus 
meningkat. 
c. Melaksanakan tanggung jawab sosial (corporate socil responsibility). Sebagai 
agen pembangunan, bank juga tidak terlepas dari tanggung jawab sosialnya 
yakni memberikan manfaat bagi masyarakat sekitarnya atau masyarakat umum, 
seperti memberikan beasiswa, mensponsori kejuaraan olahraga atau pelayanan 
kesehatan secra cumacuma (Pandia, 2012). 
 Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat efektivitas 
yang dicapai melalui usaha operasional bank. Salah satunya adalah ROA, yaitu 
rasio yang menggabarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan asset yang menghasilkan keuntungan 
(Suqignyo, 2010). ROA (Return On Asset) = 𝐿𝑎𝑏𝑎𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 ROA mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total asset 
(kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya 
untuk mendanai asset tersebut. Variasi dalam perhitungan ROA, salah satunya 
adalah dengan memasukkan biaya pendanaan. Biaya-biaya pendanaan yang 
dimaksud adalah bunga yang merupakan biaya pendanaan dengan utang. 
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2.2.2 Jenis-jenis Profitabilitas 
 ROA bisa dipecah ke dalam dua komponen profit margin dan perputaran 
total aktiva. Profit margin melaporkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
dari tingkat penjualan tertentu. Profit margin bisa diinterpretasikan sebagai 
tingkat efisiensi perusahaan. Perputaran total asset mencerminkan kemampuan 
perusahaan menghasilkan penjulan dari total investasi tertentu (Hanafi dan Halim 
2012). 
 Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva 
yang digunakan. Return on assets merupakan perbandingan antara laba sebelum 
bunga dan pajak (EBIT) dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Return on 
assets (ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang 
dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba bagi 
perusahaan. Sebaliknya apabila return on assets yang negatif menunjukkan bahwa 
dari total aktiva yang dipergunakan, perusahaan mendapatkan kerugian. Jadi jika 
suatu perusahaan mempunyai ROA yang tinggi maka perusahaan tersebut 
berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva yang 
digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka perusahaan akan mengalami 
kerugian dan akan menghambat pertumbuhan.  
 Laba atas investasi adalah rasio uang yang diperoleh atau hilang pada 
suatu investasi, relatif terhadap jumlah uang yang diinvestasikan. Jumlah uang 
yang diperoleh atau hilang tersebut dapat disebut bunga atau laba/rugi. Investasi 
uang dapat dirujuk sebagai aset, modal, pokok, basis biaya investasi. ROI 
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biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase dan bukan dalam nilai desimal. ROI 
tidak memberikan indikasi berapa lamanya suatu investasi. Namun demikian, ROI 
sering dinyatakan dalam satuan tahunan atau disetahunkan dan sering juga 
dinyatakan untuk suatu tahun kalendar atau fiskal. (wikipedia) ROI juga dikenal 
sebagai tingkat laba (rate of profit) atau hasil suatu investasi pada saat ini, masa 
lampau atau prediksi di masa mendatang. Atau bahasa sederhananya ROI 
merupakan pengembalian keuntungan atas investasi.  
 Seringkali kita hanya berfokus pada margin keuntungan atas produk atau 
jasa, akan tetapi kita seharusnya juga menghitung ROI secara akurat untuk 
mendapatkan kepastian dan keyakinan bahwa usaha yang dijalankan mampu terus 
berkembang. Dalam menjalankan bisnis, seorang entrepeneur harus 
memperhatikan jumlah dana yang harus diinvestasikan dalam mencapai target 
penjualan, jumlah margin keuntungan yang diperoleh dan bagian dari margin 
keuntungan tersebut yang akan digunakan untuk mengembangkan bisnis. Apabila 
investasi yang dilakukan hanya menghasilkan margin keuntungan yang sedikit, 
maka usaha tersebut akan mengalami kesulitan untuk berkembang di masa yang 
akan datang dan bahkan dalam jangka panjang akan mengalami kegagalan.  
 Rasio pengembalian ekuitas (return on equity), diperoleh dengan 
membandingkan laba bersih denga ekuitas. ROE mengukur kemampuan 
perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham. Dalam 
penelitian ini untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan sektor perusahaan 
pembiayaan yang terdaftar di BEI digunakan Return On Equity (ROE), karena 
ROE mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi 
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pemegang saham perusahaan dalam bentuk penyertaan modal sendiri yang 
ditanamkan oleh pemegang saham.  
 Rasio ini menggambarkan tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan 
oleh manajemen, oleh sebab itu akan diperhatikan oleh pemilik modal karena 
investor jangka panjang sangat berkepentingan degan analisa profitabilitas ini 
misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan 
diterima dalam bentuk deviden. Dan rasio ini juga menunjukkan kesuksesan 
manajemen dalam memaksimalkan pengembalian pada pemegang saham, 
semakin tinggi rasio ini akan semakin bail karena memberikan tingkat 
pengembalian yang lebih besar pada pemegang saham perusahaan.  
2.2.3 Faktor-faktor yang Memepnagruhi Profitabilitas 
 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut 
terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan. 
Menurut Rosalina (2012), mengklasifikasikan angka-angka rasio keuangan 
sebagai berikut.  
1. Rasio Likuiditas  
 Rasio ini membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber 
daya jangka pendek (atau lancar) yang tersedia untuk memenuhi kewajiban 
tersebut. Macam-macam rasio yang terdapat pada rasio likuiditas antara lain :  
a. Rasio Lancar (Current Ratio)  
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya.  
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b. Rasio Cepat (Acid-Test (Quick) ratio)  
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva yang paling likuid (cepat).  
2. Rasio Aktivitas  
 Disebut juga sebagai rasio efisiensi atau perputaran, mengukur 
seberapa efektif perusahaan menggunakan berbagai aktivanya. Menurut 
Rosalina (2012), contoh dari rasio aktivitas, antara lain :  
a. Average payable period  
Merupakan periode rata-rata yang diperlukan untuk membayar hutang 
dagang.  
b. Average day’s inventory  
Periode menahan persediaan rata-rata atau periode rata-rata persediaan 
barang dagang di gudang.  
3. Ukuran perusahaan  
 Menurut Widjayanti (2012), ada tiga teori yang secara implisit 
menjelaskan hubungan antara ukuran perusahaan dan tingkat keuntungan, 
antara lain :  
a. Teori teknologi, yang menekankan pada modal fisik, economies of scale, 
dan lingkup sebagai faktor-faktor yang menentukan besarnya ukuran 
perusahaan yang optimal serta pengaruhnya terhadap profitabilitas.  
b. Teori organisasi, menjelaskan hubungan profitabilitas dengan ukuran 
perusahaan yang dikaitkan dengan biaya transaksi organisasi, didalamnya 
terdapat teori critical resources.  
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c. Teori institusional mengaitkan ukuran perusahaan dengan faktor-faktor 
seperti sistem perundang-undangan, peraturan anti-trust, perlindungan 
patent, ukuran pasar dan perkembangan pasar keuangan. 
 
2.3 Pembiayaan Mudharabah 
2.3.1 Pengertian Pembiayaan Mudharabah 
 Pembiayaan mudharabah secara tidak langsung adalah bentuk penolakan 
terhadap sistem bunga yang diterapkan oleh bank konvensional dalam mencari 
keuntungan. Karena itu pelarangan bunga ditinjau dari ajaran Islam merupakan 
perbuatan riba yang diharamkan dalam Al-Qur‟an, sebab larangan riba tersebut 
bukanlah meringankan beban orang yang dibantu dalam hal ini nasabah/mudharib 
tetapi merupakan tindakan yang memperalat dan memakan harta orang lain tanpa 
melalui jerih payah dan berisiko serta kemudahan yang diperoleh orang kaya di 
atas kesedihan orang miskin (Qordhawi, 2007). 
 Secara teknis, akad mudharabah adalah akad kerja sama antara dua belah 
pihak, yang mana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modalnya, 
sedangkan pihak yang lain menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan usaha 
secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, 
sedangkan apabila mengalami kerugian akan ditanggung oleh pemilik modal 
selama kerugian tersebut bukan akibat kelalaian dari si pengelola. Akan tetapi, 
jika kelalaian tersebut diakibatkan oleh kecurangan atau kelalaian si pengelola, 
maka harus bertanggung jawab atas kelalaian tersebut (Antonio, 2010). 
 Akad mudharabah adalah salah satu bentuk akad kerja sama kemitraan 
yang berdasarkan prinsip berbagi untung dan rugi, dimana salah satu mitra yang 
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disebut dengan shahibul maal atau rabbul maal (penyedia dana) untuk 
menyediakan sejumlah modal tertentu dan bertindak sebagai mitra pasif, 
sedangkan mitra lainnya yang disebut mudharib yang memiliki keahlian untuk 
menjalankan usahanya baik perdagangan, industri, dan jasa dengan tujuan untuk 
mendapatkan laba (Ilmi, 2002: 32). 
2.3.2 Macam-Macam Pembiayaan Mudharabah 
Secara umum mudharabah terbagi menjadi dua jenis, yaitu mudharabah 
muthlaqah dan mudharabah muqayyadah. 
a.  Mudharabah muthlaqah adalah bentuk kerja sama antara shahibul maal dan 
mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis 
usaha, waktu dan daerah bisnis. 
b.  Mudharabah muqayyadah adalah kebalikan dari mudharabah muthlaqah. 
Disini, si mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu atau tempat 
usahanya. 
2.3.3 Rukun dan Syarat Akad Pembiayaan Mudharabah 
Rukun dalam akad mudharabah adalah sebagai berikut: 
a.  Pelaku Akad, yaitu pemilik modal maupun pelaksana usaha. Jelaslah bahwa 
rukun dalam akad mudharabah sama dengan rukun dalam akad jual beli 
ditambah satu faktor tambahan, yakni nisbah keuntungan. Dalam akad 
mudharabah, harus ada minimal dua pelaku. Pihak pertama bertindak sebagai 
pemilik modal (shahib al-mal), sedangkan pihak kedua bertindak sebagai 
pelaksana usaha (mudharib atau`amil). 
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b.  Objek Mudharabah, yaitu modal dan kerja. Objek mudharabah merupakan 
konsekuensi logis dari tindakan yang dilakukan oleh para pelaku. Pemilik 
modal menyerahkan modalnya sebagai objek mudharabah, sedangkan 
pelaksana usaha menyerahkan kerjanya sebagai objek mudharabah. Modal 
yang diserahkan bisa berbentuk uang atau barang yang dirinci berapa nilai 
uangnya. Sedangkan kerja yang diserahkan bisa berbentuk keahlian, 
keterampilan, selling skill, management skill, dan lain-lain. 
c.  Persetujuan kedua belah pihak (Ijab dan Qabul). Persetujuan dari ke dua belah 
pihak adalah konsekuensi dari prinsip an-taraddin minkum (sama-sama rela). 
Di sini kedua belah pihak harus secara rela bersepakat untuk mengikatkan diri 
dalam akad mudharabah. 
d.  Nisbah Keuntungan, faktor yang ke empat ini adalah faktor yang paling khas 
dalam akad mudharabah yakni nisbah keuntungan (bagi hasil) yang tidak ada 
dalam akad jual beli. Nisbah ini mencerminkan imbalan yang berhak diterima 
oleh ke dua belah pihak yang bermudharabah. Mudharib mendapatkan imbalan 
atas kerjanya, sedangkan shahib al-mal mendapatkan imbalan atas modalnya. 
Nisbah keuntungan inilah yang akan mencegah terjadinya perselisihan antara 
kedua belah pihak mengenai cara pembagian keuntungan (Karim, 2004: 205). 
Adapun syarat akad pembiayaan mudharabah ini adalah sebagai berikut: 
a.  Modal harus berupa uang atau barang yang dinilai, diketahui jumlahnya, harus 
tunai atau bukan piutang. 
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b.  Keuntungan harus dibagi kedua pihak, besar keuntungan disepakati pada waktu 
awal kontrak, penyedia dana menanggung kerugian (Jayadi dalam Permata, 
2014). 
2.3.4 Teknis Pembiayaan Mudharabah 
Adapun teknis pembiayaan mudharabah dalam perbankan syariah adalah 
sebagai berikut: 
a.  Jumlah modal yang diserahkan kepada anggota selaku pengelola modal harus 
diserahkan tunai, dapat berupa uang/barang yang dinyatakan nilainya dalam 
satuan uang. 
b.  Hasil usaha dibagi sesuai dengan persetujuan pada awal akad, pada setiap 
bulan/waktu yang telah disepakati. 
c.  Bank berhak melakukan pengawasan terhadap pekerjaan, namun tidak berhak 
untuk mencampuri urusan pekerjaan. 
d.  Bank dan anggota wajib menuangkan kesepakatan dalam bentuk perjanjian 
tertulis berupa akad pembiayaan atas dasar mudharabah. 
e.  Bank wajib melakukan analisis atas permohonan pembiayaan pada akad 
mudharabah dari anggota dengan melakukan survei (Anshori, 2007: 138) 
2.3.5 Landasan Syariah Pembiayaan Mudharabah 
Landasan syariah pembiayaan mudharabah dijelaskan dalam firman Allah 
dalam Surat Al-Muzammil ayat 20 yang artinya:”..... dan orang-orang yang 
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang 
lain lagi berperang di jalan Allah, ......” (QS. Al-Muzammil: 20). 
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Yang menjadi argumen dari Surat Al-Muzammil tersebut adalah adanya 
kata yadhribun (  ى يضر) yang sama dengan akar kata mudharabah, yang mana 
berartikan melakukan suatu perjalanan usaha. Sehingga dari uraian di atas tersebut 
dapat ditafsirkan, bahwa penggalan ayat tersebut mengandung arti berusaha 
mencari rizki, karena rizki merupakan salah satu kebutuhan yang vital bagi 
kehidupan. Sedangkan Allah tidak menghendaki kamu untuk meninggalkan 
urusan-urusan kehidupanmu dan memfokuskan perhatianmu untuk melaksanakan 
syiar-syiar ibadah saja sebagaimana para rahib dan biarawan (Quthb, 2007). 
 
2.4 Pembiayaan Musyarakah 
2.4.1 Pengertian Pembiayaan Musyarakah 
Menurut Antonio (2011), musyarakah (partnership, project financing 
participation) adalah akad musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak 
atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan 
resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 
Menurut Ascarya (2011), pembiayaan musyarakah adalah kerja sama di 
mana dua atau lebih pengusaha bekerja sama sebagai mitra usaha dalam bisnis. 
Masing-masing pihak menyertakan modalnya dan ikut mengelola usaha tersebut. 
Keuntungan dan kerugian akan dibagi berdasarkan persentase penyertaan 
modalnya. Musyarakah merupakan istilah yang sering dipakai dalam konteks 
skim pembiayaan syariah. Istilah ini berkonotasi lebih terbatas dari pada istilah 
syirkah yang lebih umum digunakan dalam fiqih Islam, syirkah berarti sharing 
“berbagi” (Ascarya, 2011). 
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2.4.2 Rukun dan Syarat Akad Pembiayan Musyarakah 
 Adapun rukun akad pembiayaan musyarakah adalah (Ascarya, 2011): 
a. Pelaku akad. 
b. Objek akad. 
c. Ijab dan qabul. 
Menurut Ascarya (2011), syarat dan akad musyarakah adalah: 
a. Berlakunya akad. 
b. Sahnya akad. 
c. Terealisasinya akad. 
d. Syarat lazim. 
2.4.3 Jenis-Jenis Pembiayaan Musyarakah. 
a.  Syirkah Al-Inan. 
 Syirkah al-inan adalah kontrak antara dua orang atau lebih. Setiap pihak 
memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpatisipasi dalam kerja. 
Kedua pihak berbagi dalam keuntungan dan kerugian sebagaimana yang 
disepakati di antara mereka. Akan tetapi, porsi masing-masing pihak, baik 
dalam dana maupun kerja atau bagi hasil, tidak harus sama dan identik sesuai 
dengan kesepakatan mereka. Mayoritas ulama membolehkan jenis al-
musyarakah ini (Az-Zuhaili, 1997). 
b.  Syirkah Mufawadhah 
 Syirkah mufawadhah adalah kontrak kerja sama antara dua orang atau 
lebih. Setiap pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan 
berpatisipasi dalam kerja. Setiap pihak membagi keuntungan dan kerugian 
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secara sama. Dengan demikian, syarat utama dari jenis al-musyarakah ini 
adalah kesamaan dana yang diberikan, kerja, tanggung jawab, dan beban utang 
dibagi oleh masing-masing disediakan oleh tiap mitra. Jenis musyarakah ini 
tidak memerlukan modal karena pembelian secara kredit berdasar pada 
jaminan tersebut. Karenanya, kontrak ini pun lazim disebut sebagai 
musyarakah piutang pihak. 
c.  Syirkah A’maal 
 Musyarakah ini adalah kontrak kerja sama dua orang seprofesi untuk 
menerima pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan dari pekerjaan itu. 
Misalnya, kerja sama dua orang arsitek untuk menggarap sebuah proyek, atau 
kerja sama dua orang penjahit untuk menerima order pembuatan seragam 
sebuah kantor. Musyarakah ini kadang-kadang disebut musyarakah abdan atau 
sanaa’i (Herdiansyah, 2008). 
2.4.4 Objek Akad Pembiayaan Musyarakah 
 Adapun penjelasan mengenai objek akad dan biaya operasional dan 
persengketaan adalah sebagai berikut: 
a.  Objek Akad 
1)  Modal, modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak atau nilainya 
sama. Modal dapat terdiri dari aset perdagangan, seperti barang-barang, 
properti, dan sebagainya. Jika modal berbentuk aset, harus terlebih dahulu 
dinilai dengan tunai dan disepakati oleh para mitra. Para pihak tidak boleh 
meminjam, meminjamkan, menyumbangkan atau menghadiahkan modal 
musyarakah kepada pihak lain, kecuali atas dasar kesepakatan. Pada 
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prinsipnya, dalam pembiayaan musyarakah tidak ada jaminan, namun untuk 
menghindari terjadinya penyimpangan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 
dapat meminta jaminan. 
2)  Kerja, partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar pelaksanaan 
musyarakah, akan tetapi, kesamaan porsi kerja bukanlah merupakan syarat. 
Seorang mitra boleh melaksanakan kerja lebih banyak dari yang lainnya dan 
dalam hal ini ia boleh menuntut bagian keuntungan tambahan bagi dirinya 
dan Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakah atas nama pribadi 
dan wakil dari mitranya. Kedudukan masing-masing dalam organisasi kerja 
harus dijelaskan dalam kontrak. 
3) Keuntungan, keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk 
menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi keuntungan 
atau penghentian musyarakah. Setiap keuntungan mitra harus dibagikan 
secara proporsional atas dasar seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah 
yang ditentukan di awal yang ditetapkan bagi seorang mitra, seorang mitra 
boleh mengusulkan bahwa jika keuntungan melebihi jumlah tertentu, 
kelebihan atau prosentase itu diberikan kepadanya dan sistem pembagian 
keuntungan harus tertuang dengan jelas dalam akad. 
4)  Kerugian harus dibagi diantara para mitra secara proporsional menurut 
saham masing-masing. 
b.  Biaya Operasional dan Persenketaan 
   Biaya operasional dibebankan pada modal bersama, jika salah satu pihak 
tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan diantara para 
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pihak, maka penyelesaiannya melalui Badan Arbitrase Syariah setelah tidak 
tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 
 
2.5 Rasio Non Performning Financing (NPF) 
Menurut IAI dalam SAK (2007) Rasio Non Performing Financing / kredit 
bermasalah adalah : “Kredit /pembiayaan yang pembayaran angsuran pokok dan atau 
bunga/bagi hasil telah lewat dari 90 hari atau lebih setelah jatuh tempo, atau 
kredit/pembiayaan yang pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan”. 
Dendawijaya (2008), mendefinisikan Non Performing Finance (NPF): “Kredit 
Bermasalah (NPF) adalah kegagalan pihak debitur memenuhi kewajibannya untuk 
membayar angsuran (cicilan) pokok kredit yang telah disepakati”. 
Non Performing Financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah adalah 
suatu kondisi pembiayaan yang ada penyimpangan (deviasi) atas terms of lending 
yang disepakati dalam pembayaran kembali pembiayaan itu sehingga terjadi 
keterlambatan, diperlukan tindakan yuridis, atau diduga ada kemungkinan potensi 
loss. Dalam portofolio pembiayaan, pembiayaan bermasalah masih merupakan 
pengelolaan pokok, karena resiko dan faktor kerugian terhadap risk asset tersebut 
akan memengaruhi kesehatan (Rivai, 2010). Urutan faktor-faktor berikut dapat 
menadi penyebab timbulnya pembiayaan bermasalah, seperti:  
a. Kurang informasi (data) yang dipakai waktu analisis pembiayaan  
b. Perubahan kondisi ekonomi tidak terantisipasi  
c. Ketidakmampuan pengelolaan pembiayaan, bidang usaha (mismana-gement)  
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d.  Ketidakjujuran debitur (misrepresentation) atas informasi dan laporan-
laporan tentang kegiatan usaha, kondisi keuangan, kondisi utang piutang, 
persediaan barang dan sebagainya.  
e.  Faktor sakit atau kematian dari pemilik atau pengurus perusahaan. Oleh 
karena itu, hubungan dengan debitur harus terjalin dengan baik, dan untuk 
menjalin hubungan baik ini dibuthkan terselenggaranya credit file yang 
lengkap dan akurat. Credit files itu adalah dokumen tertulis dan harus 
memenuhi syarat-syarat, minimal empat syarat yaitu:  
1) Isinya lengkap, yaitu memuat informasi mengenai kondisi keuangan 
(kekuatan, kelemahan, trends, dan latar belakang).  
2) Berisi ringkasan syarat-syarat pembiayaan (terms of lending).  
3) Sistematis dan mudah menjadi sumber informasi pembiayaan.  
4) Ada rincian potential risks dan kekuatan kegiatan usaha.  
 Melalui credit files yang lengkap, akurat dan up-to-date, kegiatan-kegiatan 
pembinaan, penyehatan, penagihan, dan penyelamatan pembiayaan debitur secara 
tidak langsung dapat dilakukan NPF (pembiayaan bermasalah) atupun NPL 
(kredit bermasalah), dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan 
pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal 
diluar kemampuan kendali kreditur.Non performing loan dapat diukur dari 
kolektibilitasnya. Kolektibilitas merupakan gambaran kondisi pembayaran pokok 
dan bunga pinjaman serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang 
ditanamkan dalam surat-surat berharga.  
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 Kecenderungan kerugian yang timbul dari kredit yang disalurkan pada 
dasarnya antara lain dikarenakan kurangnya perhatian bank secara serius setelah 
kredit tersebut berjalan. Di samping itu minimnya analisis yang dilakukan bank 
pada saat terjadi perubahan dalam siklus usaha. Oleh karena itu, permasalahan 
sesungguhnya adalah masalah deteksi dini. Bagaimana suatu kredit yang mulai 
mengalami masalah dapat segera diketahui sehingga masih terdapat waktu untuk 
melakukan tindakan pencegahan dan perlindungan terhadap kerugian. Indikasi 
kredit atau pembiayaan bermasalah dapat dilakukan dengan deteksi, yaitu suatu 
kemampuan untuk mengenali tanda-tanda kemungkinan adanya suatu masalah 
atau paling tidak mengarah ke suatu masalah terhadap kredit yang sedang 
berjalan. Indikasi kemungkinan terjadinya kredit atau pembiayaan bermasalah 
dapat dibedakan dari dua sumber, indikasi internal dan esternal (Rivai, 2010).  
 Indikasi internal diantaranya adalah, perkembangan kondisi keuangan 
yang cenderung berlawanan dari proyeksi yang diharapkan, terjadi penundaan 
pembayaran cicilan pokok dan bunga, ada anggota eksekutuf perusahaan yang 
mengundurkan diri, meningkatnya penggunaan fasilitas overdraft, permintaan 
penambahan kredit tanpa menyertakan data-data keuangan yang lengkap dan 
mutakhir, permohonan perpanjangan atau penjadwalan ulang, usaha nasabah 
terlau ekspansif dan debitur menghindari penyampaian informasi keuangan pada 
saat diminta.  
 Sedangkan indikasi eksternal diantaranya adalah, adanya penyelidikan dari 
lembaga-lembaga keuangan lain, kreditur lain melakukan tindakan proteksi, 
kegagalan perusahaan membayar pajak, ada anggota eksekutif perusahaan yang 
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mengundurkan diri, pemogokan pekerja secara terorganisasi, permohonan 
perpanjangan atau penjadwalan ulang, peluncuran produksi baru oleh pesaing 
(Rivai, 2010). Nasabah yang mengalami kemacetan dalam memenuhi kewajiban 
harus dimotivasi untuk memulai kembali atau membenahi dan mengantisipasi 
penyebab kemacetan usaha atau angsuran. Untuk itu perlu digali potensi yang ada 
pada peminjam agar dana yang telah digunakan lebih efektif digunakan, tetapi 
harus diperhatikan terlebih dahulu bahwa nasabah peminjam memiliki kecakapan 
lain, peminjam memiliki usaha lainnya, dan peminjam memiliki penghasilan lain.  
 Maka pembiayaan selanjutnya dapat diteruskan dengan perbaikan akad 
(remidial), memberikan pinjaman ulang baik dalam bentuk al-Qardul Hasan, 
Murabahah maupun Mudharabah, kemudian melakukan penundaan pembayaran, 
memperkecil angsuran dengan memperpanjang waktu atau akad dan margin baru 
(Rescheduling), memperkecil margin keuntungan atau bagi hasil.  Keadaan  
pembiayaan  yang  mengalami masalah dapat dicegah dengan melakukan analisis 
6C terlebih dahulu kepada nasabah yang akan melakukan pembiayaan. 6C 
diantaranya adalah, character adalah keadaan watak atau sifat dari customer, baik 
dalam kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usaha. Kegunaan dari 
penilaian ini adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana itikad / kemauan 
customer untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang telah 
ditetapkan. Capital, adalah jumlah dana atau modal yang dimiliki oleh calon 
nasabah. Makin besar modal sendiri dalam perusahaan, tentu semakin tinggi 
kesungguhan calon nasabah menjalankan usahanya dan bank akan merasa lebih 
yakin untuk memberikan pembiayaan. Modal sendiri juga akan menjadi bahan 
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pertimbangan bank, sebagai bukti kesungguhan dan tanggng awab nasabah dalam 
menjalankan usahanya. Capacity, adalah kemampuan yang dimiliki calon nasabah 
dalam menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang diharapkan. Kegunaan 
dari penilaian ini adalah untuk mengetahui atau mengukur sampai sejauh mana 
calon nasabah mampu mengembalikan atau melunasi utang-utangnya secara tepat 
waktu.  
 Collateral, adalah barang yang diserahkan nasabah sebagai agunan 
terhadap pembiayaan yang diterimanya. Barang ini harus dinilai oleh bank untuk 
mengetahui sejauh mana resiko kewajiban financial nasabah kepada bank.resiko 
pemberian pembiayaan dapat dikurangi sebagian atau seluruhnya dengan meminta 
collateral yang baik kepada nasabah. Condition of economy, adalah situasi dan 
kondisi politik, sosial, ekonomi dan budaya yang memengaruhi keadaan 
perekonomian yang kemungkinan pada suatu saat memengaruhi kelancaran 
perusahaan calon nasabah. Dan yang terakhir adalah constraints, adalah batasan 
dan hambatan yang tidak memungkinkan suatu bisnis untuk dilaksanakan pada 
tempat tertentu (Siamat, 2005). Keseluruhan 6C di atas sangat berguna untuk 
meminimalisir resiko bank dalam menghadapi kredit yang bermasalah.  
 Bank menghadapi resiko kredit (macet atau tidak terbayar). Kredit yang 
akan macet akan dibuatkan cadangan kredit macet. Jika angka-angka yang 
berkaitan dengan kredit macet tersebut bertambah, maka analis harus semakin 
waspada, karena bank tersebut bisa mengalami kesulitan. Untuk menghitung rasio 
kredit atau pembiayaan bermasalah dapat menggunakan rumus: Non Perfrming 
Loan = Non Perfrming Loan : Total Loan (Muhammad, 2005).  
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2.6 Keterkaitan Antar Variabel 
1. Pengaruh rasio Non Performing Financing terhadap Profitabilitas 
 Pembiayaan yang telah disalurkan oleh bank syariah melalui prinsip 
jual beli dan bagi hasil kepada masyarakat akan berpotensi timbulnya kredit 
bermasalah. Kredit bermasalah pada pembiayaan dalam bank syariah ini 
dikaitkan dengan bagaimana usaha yang telah dibiayai oleh bank syariah dapat 
dijalankan, apakah sang mudharib telah benar-benar menjalankan usaha sesuai 
dengan yang disebutkan dalam kontrak ataukah si pengelola usaha tersebut 
ingkar, kredit bermasalah dapat dilihat dari tingkat Non Peforming Finance 
(NPF), rasio merupakan alat yang dinyatakan dalam artian relatif maupun 
absolut untuk menjelaskan hubungan tertentu antara faktor satu dengan yang 
lainnya dari suatu laporan financial, salah satu rasio yang terpenting adalah 
rasio profitabilitas. 
 Non performing financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelolka pembiayaan 
bermasalah yang ada dapat dipenuhi dengan aktiva produktif yang dimiliki 
oleh suatu bank (Mulyono, 2008). Ali (2009) menyatakan bahwa apabila porsi 
pembiayaan bermasalah membesar maka hal tersebut pada akhirnya 
berpengaruh pula pada kemungkinan terjadinya penurunan besarnya 
keuntungan/pendapatan yang diperoleh bank. Penurunan pendapatan ini akan 
mampu mempengaruhi besarnya perolehan laba bank syariah. Dan pada 
akhirnya, akan mempengaruhi besarnya profitabilitas (return on assets) yang 
diperoleh bank syariah. 
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 Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Santoro (2011) dan 
Nainggolan (2010) menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio NPF maka akan 
semakin tinggi profitabilitas bank umum syariah yang diproksi dengan return 
on assets. Sedangkan bukti empiris dari Adyah (2011) menunjukkan bahwa 
semakin tinggi rasio NPF maka akan semakin rendah profitabilitas bank 
umum syariah yang diproksi dengan ROA. 
2. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas 
 Pembiayaan bagi hasil pada bank syariah dilakukan melalui akad 
mudharabah. Muhammad menyatakan bahwa dalam praktiknya ternyata 
signifikansi bagi hasil dalam memainkan operasional investasi dana bank 
perannya sangat lemah. Menurut beberapa pengamatan perbankan syariah 
lemahnya peranan bagi hasil dalam memainkan operasional investasi dana 
bank dikarenakan beberapa alasan antara lain: pertama, terdapat anggapan 
bahwa standar moral yang berkembang di kebanyakan komunitas muslim 
tidak member kebebasan pengguna bagi hasil sebagai mekanisme investasi, 
sehingga mendorong bank untuk mengadakan pemantauan lebih intensif 
terhadap setiap investasi yang diberikan. Hal ini membuat operasional 
perbankan tidak berjalan secara ekonomi dan tidak efisien. Kedua, keterkaitan 
bank dalam pembiayaan sistem bagi hasil untuk membantu perkembangan 
usaha lebih banyak melibatkan pengusaha secara langsung daripada sistem 
lainnya pada bank konvensional. Besar kemungkinan pihak bank turut 
mempengaruhi setiap pengambilan keputusan mitranya. 
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 Pada sisi lain, keterlibatan yang tinggi ini akan mengecilkan naluri 
pengusaha yang sebenarnya menurut kebebasan yang luas daripada campur 
tangan dalam penggunaan dana yang dipinjamkan. Ketiga, pemberian 
pembiayaan berdasarkan sistem bagi hasil, memerlukan kewaspadaan yang 
lebih tinggi dari pihak bank. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah kemungkinan 
besar akan meningkatkan kualitas pegawainya dengan cara memperkerjakan 
para teknisi dan ahli manajemen untuk mengevaluasi proyek usaha yang 
dipinjami untuk mencermati lebih teliti dan lebih jeli daripada teknis 
peminjaman pada bank konvensional. Hal ini akan meningkatkan biaya yang 
dikeluarkan oleh para banker dalam menjaga efesiensi kinerja perbankannya. 
Serta yang terakhir, pada pemberian pembiayaan dengan sistem bagi hasil, 
apabila terjadi kerugian maka bank akan ikut menanggung kerugian bisnis 
yang dijalankan pengusaha. Kesanggupan untuk turut menanggung resiko ini, 
kemungkinan akan mendorong investasi lebih berisiko (Muhammad, 2009). 
3. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas 
 Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dan 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 
sesuai kesepakatan. Keuntungan tersebut akan digunakan untuk 
mengembalikan modal yang dialokasikan untuk pembiayaan. Tingkat 
pengembalian modal tersebut dapat mengukur tingkat profitabilitas suatu bank 
dengan cara memperbandingkan keuntungan/laba dan modal yang 
dimilikinya. 
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 Karim (2006) menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah merupakan 
semua bentuk usaha yang melibatkan dua pihak atau lebih di mana mereka 
secara bersama-sama memadukan seluruh bentuk sumber daya baik yang 
berwujud maupun tidak berwujud. Keuntungan dan kerugian ditanggung 
bersama sesuai dengan proporsi yang telah ditetapkan sebelumnya. Melalui 
pembiayaan bagi hasil yang disalurkan, bank syariah akan memperoleh 
pendapatan berupa bagi hasil yang menjadi bagian bank.  
 Bukti empiris dari Wicaksana (2011) menunjukkan bahwa semakin 
tinggi pembiayaan musyarakah maka semakin tinggi profitabilitas bank umum 
syariah yang diproksikan dengan Return on Asset.  Aulia (2011) menyatakan 
bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh signifikan negatif terhadap 
profitabilitas yang diproksikan melalui Return on Asset (ROA) pada bank 
umum syariah di Indonesia. 
 
2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
 Beberapa penelitan yang telah dilakukan berkaitan dengan dampak dari 
rasio non performing financing, pembiayaan mudharabah dan musyarakah 
terhadap profitabilitas (ROA) pada bank syariah, yaitu : 
 Kinasih SW (2013), yang berjudul: “Pengaruh Profil Risiko Jenis 
Pembiayaan terhadap Resiko Non Performing Financing Bank Syariah 
Indonesia”.  Model dan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model yang dikembangkan dari jurnal penelitian yang ditulis oleh Nasution dan 
Wiliasih (2007) dan Ezohoa (2011). Variabel terikat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rasio pembiayaan bermasalah bank syariah atau dalam 
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terminologi biasa disebut Non Performing Financing (NPF). Variabel-variabel 
bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah inflasi, net operational margin, 
total aset dan variabel yang mencerminkan jenis kebijakan pembiayaan bank 
syariah. Periode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi periode Q1 2005 – 
Q3 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Kebijakan pembayaan yang 
bertumpu pada murabahah tidak selamanya menurunkan tingkat risiko 
pembiayaan, meskipun ada persepsi bahwa murabahah adalah skim pembiayaan 
yang mempunyai profil risiko low risk, Optimalisasi return dalam equity 
financing dengan menciptakan suatu sistem yang kondusif untuk mencegah 
terjadinya permasalahan moral hazard dan adverse selection dapat menurunkan 
tingkat risiko pembiayaan bank syariah, dan kebijakan pricing yang tepat dalam 
menentukan margin pembiayaan dan tingkat bagi hasil simpanan, dapat 
menurunkan rasio non performing financing, serta Bank yang mempunyai total 
aset lebih besar cenderung dapt mengelola risiko pembiayaan lebih baik. 
 Fahrul F, Arfan M, dan Darwanis (2012) yang meneliti tentang 
“Pengaruh tingkat risiko pembiayaan musyarakah dan pembiayaan murabahah 
terhadap tingkat profitabilitas bank syariah (Studi pada Bank Aceh Syariah 
Cabang Banda Aceh)”. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 5 tahun 
pembiayaan musyarakah dan pembiayaan murabahah yaitu dari tahun 2007 
sampai dengan tahun 2011. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
(1) risiko pembiayaan musyarakah dan risiko pembiayaan murabahah secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank syariah 
Banda Aceh (2) pengujian secara parsial menunjukkan bahwa risiko pembiayaan 
musyarakah berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank syariah Banda Aceh 
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(3) secara parsial memperlihatkan bahwa risiko pembiayaan murabahah 
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas bank syariah Banda Aceh. 
 Peneilitian Riyadi S dan Yulianto A (2014) yang berjudul : “Pengaruh 
Pembiayaan bagi hasil, pembiayaan jual beli, financing to deposit ratio (FDR) dan 
Non Performoing Financing (NPF) terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 
Indonesia”.  Sampel dalam penelitian ini adalah 4 bank yang termasuk sebagai 
bank umum syariah devisa di Indonesia. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas, pembiayaan jual beli dan NPF tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas dan FDR berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
 Permata R.I.D, Yaningwati dan Zahroh. (2013), penelitian yang berjudul: 
“Pengaruh pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap tingkat 
profitabilitas (return on founlty) ((Studi pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar 
di Bank Indonesia  Periode 2009-2012)”, Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan 
sebanyak 20 data meliputi 5 Bank Umum Syariah selama 4 tahun periode. Sampel 
diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan 
data menggunakan teknik dokumentasi.Analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan 
mudharabah memberikan pengaruh negative dan signifikan terhadap tingkat 
ROE, sedangkan pembiayaan musyarakah memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat ROE secara parsial.Secara simultan, pembiayaan 
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mudharabah dan musyarakah ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
tingkat ROE. Pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan bagi hasil yang 
paling dominan mempengaruhi tingkat ROE. 
 Rahman AF dan Rohcmanika R (2013), penelitian yang berjudul: 
“Pengaruh pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, dan rasio non performing 
financing terhadap profitabilitas bank kumum syariah di Indonesia”, Populasi 
yang menjadi objek dalam penelitian ini seluruh bank umum syariah yang ada di 
Indonesia. Penentuan sampel dilakukan secara nonrandom (nonprobability 
sampling) dengan metode purposive sampling yang dilakukan dengan mengambil 
sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. Secara parsial, 
pembiayaan jual belidan rasio NPF berpengaruh signifikan positif terhadap 
profitabilitas yang diproksikan melaluiReturn on Asset(ROA) pada bank umum 
syariah di Indonesia. Pengaruh positf pembiayaan jual beli terhadap profitabilitas 
ini terjadi karena selama ini pembiayaan bagi hasil merupakan jenis pembiyaan 
yang paling populer pada perbankan syariah. Sehingga pendapatan mark up yang 
diperoleh dari pembiyaan jual beli menjadi pendapatan terbesar perbankan 
syariah, yang pada akhirnya mampu meningkatkan profitabilitas. Untuk rasio NPF 
seharusnya memberikan pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Akan tetapi, 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio NPF justru berpengaruh positif 
terhadap ROA. Kemungkinan penjelasan yang dapat diberikan adalah return dari 
penyaluran dana selain pembiyaan seperti penempatan pada bank lain, investasi 
surat berharga, atau penyertaan mampu menutupi kerugian yang terjadi atas 
pembiyaan bermasalah, sehingga NPF seolah-olah berpengaruh positif tehadap 
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ROA. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembiayaan bagi hasil 
berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas yang diproksikan 
melaluiReturn on Asset (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia.Pembiayaan 
bagi hasil seharusnya diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas bank syariah. 
Berpengaruh negatifnya pembiayaan bagi hasil ini mengindikasikan bahwa 
pembiyaan bagi hasil yang disalurkan masih belum produktif serta masih kurang 
diminatinya pembiayaan bagi hasil pada perbankan syariah. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran  
 Gambar di bawah ini menunjukkan kerangka pemikiran teoritis sebagai 
panduan sekaligus alur berfikir tentang pengaruh non performing financing 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap profitabilitas pada bank 
syariah mandiri: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
Keterangan : 
Variabel Independen : yaitu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel 
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah : 
1) Rasio Non Performing Financing (NPF)  
Pembiayaan Mudharabah (X2) 
Pembiayaan Musyarakah (X3) 
 
Profitabilitas (ROA) 
(Y) 
Non Performing Financing (X1) 
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2) Pembiayaan Muadharabah,  
3) Pembiayaan Musyarakah,  
Variabel dependen : yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah : Profitabilitas (ROA). 
 
2.4 Perumusan Hipotesis 
 Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan 
suatu hipotesis sebagai berikut: 
H1 :  Ada pengaruh negatif rasio non performing financing terhadap 
profitabilkitas (ROA) pada Bank Syariah Mandiri periode tahun 2013-
2017. 
H2 :  Ada pengaruh negatif pembiayaan mudharabah terhadap profitabilkitas 
(ROA) pada Bank Syariah Mandiri periode tahun 2013-2017. 
H3 :  Ada pengaruh positif pembiayaan musyarakah terhadap profitabilkitas 
(ROA) pada Bank Syariah Mandiri periode 2013-2017. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dimana penelitian ini menekankan pada pengujian teori melalui 
pengukuran-pengukuran variabel-variabel dengan angka dan melakukan analisis data 
dengan prosedur statistik. Jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan jenis penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat 
dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol 
suatu gejala (Sugiyono, 2010). Jadi pada penelitian ini akan didapatkan suatu teori 
baru tentang hubungan antara variabel bebas pembiayaan bemasalah dan total 
pembiaayaan terhadap profitabilitas di Bank Syariah Mandiri. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Bank Syariah 
Mandiri tahun 2013 - 2017.  
2. Sampel 
 Sampel dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Triwulanan pada 
PT. Bank Syariah Mandiri periode bulan Maret 2013 sampai dengan 
September 2017. Berdasarkan hal tersebut berarti sampel dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 20 amatan (4 x 5 tahun = 20 amatan). 
41 
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3.3 Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010). Adapun variabel dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Variabel independen (variabel bebas) yaitu variabel yang mepengaruhi 
variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah rasio Non performing 
financing (X1), pembiayaan mudharabah (X2) dan non performing financing 
pembiayaan musyarakah (X3). 
2. Variabel depeneden (variabel terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas (ROA) 
(Y). 
 
3.4 Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Independen 
Variabel beserta unsur–unsur empiris yang merupakan bagian dari konsep, 
definisi, dan rasio Non performing financing (X1), pembiayaan mudharabah 
(X2) dan pembiayaan musyarakah (X3), hal ini dapat dijelaskan : 
a.  Rasio Non Permorfing Financing (NPF): yaitu suatu rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan 
bermasalah yang ada dapat dipenuhi dengan aktiva produktif yang dimiliki 
oleh suatu bank. (Antonio, 2007). Rasio Non Permorfing Financing (NPF) 
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dapat dicari dengan membagi antara jumlah pembiayaan bermasalah 
dengan total pembiayaan yang disalurkan. 
b.  Pembiayaan mudharabah: yaitu suatu akad kerja sama usaha antara 2 orang 
atau lebih dimana pihak yang mempunyai modal atau disebut Shohibul Mal 
memberikan modal kepada pengelola modal untuk dikelola dengan ketentuan 
pemilik modal tidak ikut langsung mengelola modal usaha nya dan apabila 
terjadi kerugian ditanggung oleh pemilik modal dengan ketentuan bukan 
kelalaian dari pengelola modal (Antonio, 2007). 
c.  Pembiayaan musyarakah: yaitu Akad kerja sama diantara para pemilik 
modal yang mencampurkan modal mereka untuk tujuan mencari 
keuntungan. Dalam musyarakah mitra dan bank sama-sama menyediakan 
modal untuk membiayai suatu usaha tertentu, baik yang sudah berjalan 
maupun yang baru (Yusuf dkk, 2010). 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang 
dalam hal ini adalah rasio Return On Assets, sedangkan rasio profitabilitas 
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen perusahaan 
secara keseluruhan, yang ditunjukkan dengan besarnya laba yang diperoleh 
perusahaan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data yang 
  
 
44 
digunakan adalah dengan teknik observasi tidak langsung, yaitu pengamatan 
dilakukan tidak pada saat berlangsungnya peristiwa yang akan diselidiki atau 
objek yang diteliti (Sugiyono, 2010). Jadi pengumpulan data dapat dilakukan pada 
saat ini, meskipun data yang diambil berasal dari tahun 2012 sampai dengan 2016. 
Adapun data yang digunakan adalah data laporan keuangan periode 2013 – 2017 
yang diambil berdasarkan periode triwulan, sehingga akan didapatkan jumlah 
sampel amatan yaitu 5 tahun periode x 4 triwulan = 20 amatan. 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
dan memperoleh data terhadap variabel penelitian yang dipermasalahkan. 
Instrument penelitian yang dibuat sangat tergantung dari permasalahan, tujuan dan 
hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian (Sugiyono, 2010). Instrumen dalam 
penelitian ini adalah NPF, total pembiayaan mudharobah dan total pembiayaan 
musharakah, serta ROA (dari laporan keuangan) periode Maret 2013- September 
2017. 
 
3.7 Teknik Analisis Data  
1. Uji  Normalitas 
 Normalisasi data atau data berdistribusi normal adalah bila jumlah data di 
atas atau di bawah rata-rata adalah sama, demikian juga dengan simpangan 
bakunya (Ghozali, 2009).  Kolmogrov-Smirnov adalah uji statistik yang dilakukan 
untuk mengetahui distribusi suatu data untuk data yang minimal bertipe ordinal. 
Jadi pada penelitian ini, akan menggunakan hasil dari uji statistik Kolmogrov-
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Smirnov untuk menentukan normalitas suatu data yang didapatkan. Penentuan 
data berdistribusi normal atau tidak, dapat dilakukan dengan melihat Asymp. Sig. 
Jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika 
Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 data tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-
benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif (Ghozali, 2009). 
Pada uji asumsi klasik terdapat tiga bentuk pengujian yaitu: 
a. Uji Multikolinearitas 
 Uji ini timbul sebagai akibat adanya hubungan kausal antara dua 
variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua variabel penjelas 
atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang berada di luar 
modal (Ghozali, 2009). Untuk menyatakan bahwa variabel bebas yang 
digunakan terbebas (tidak dipengaruhi) oleh vaiabel di luar model, maka hasil 
harus menunjukkan tebebas dari uji ini. Adanya multikolinearitas dapat dilihat 
dari Tolerance Value atau Variance Inflation Factor (VIF). Pedoman suatu 
model regresi yang bebas multikolinearitas adalah mempunyai VIF di sekitar 
angka satu, sedangkan batas VIF adalah 10 dan mempunyai angka tolerance 
factor mendekati satu (Ghozali, 2009). 
b. Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain sama, 
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maka  disebut homokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk menguji ada/tidaknya heteroskedastisitas adalah  
dengan  menggunakan uji  Park,  dilakukan  dengan  meregresikan kembali 
nilai absolut residual yang diperoleh yaitu (et), atas variabel independen 
(Ghozali, 2007: 71). Alasan memakai uji Park karena sifatnya yang praktis 
untuk menguji sebuah sampel, baik yang termasuk  sampel besar ataupun 
sampel kecil. Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut : 
1) Menentukan tingkat signifikan (α = 5%) dan derajat kebebasan (df = n-k-
1).  
2) Membandingkan hasil pengujian dengan kriteria sebagai berikut:  
a) Apabila –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka tidak terjadi  gejala 
heteroskedastisitas. 
b) Apabila thitung < -ttabel atau thitung > ttabel, maka terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
c. Autokorelasi 
 Suatu asumsi penting dari model regresi linear adalah ada/ tidaknya 
autokorelasi atau kondisi yang berurutan di antara gangguan atau distribusi 
yang masuk dalam fungsi regresi (Ghozali, 2009). Autokorelasi adalah adanya 
korelasi yang terjadi di antara anggota-anggota dari serangkaian observasi 
(sampel) yang terletak berderetan secara series dalam bentuk waktu (jika 
datanya time series), atau korelasi antara tempat yang berdekatan (jika datanya 
cross section). Konsekuensi adanya autokorelasi dalam suatu model regresi 
adalah varian sampel tidak menggambarkan varian populasinya. Lebih jauh 
lagi model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menafsirkan 
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nilai variabel dependen pada nilai variabel independen tertentu. Autokorelasi 
bisa diatasi dengan cara transformasi data atau menambah data observasi 
secara umum. Uji yang dilakukan untuk mendeteksi ada/tidaknya autokorelasi 
ini adalah uji Durbin Watson. Jika nilai Durbin Watson (DW) terletak di antara 
dU dan (4-dU), maka tidak terjadi autokorelasi pada model.  
3. Analisis Regresi Multiple 
 Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Rumus yang digunakan adalah : 
(Ghozali, 2009),  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e  
dimana :  
Y    = Variabel profitabilitas 
a     = Bilangan konstan 
X1 = Variabel rasio Non Performing Financing 
X2 = Variabel Pembiayaan mudharabah 
X3 = Variabel Pembiayaan musyarakah 
b1,2,3= Koefisien regresi pada X1, X2 dan X3. 
e      = Nilai residual (error) 
4. Uji t 
 Uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh signifikan secara parsial 
antara rasio non performing financing (NPF), pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Mandiri periode 
tahun 2012-2016). Langkah-langkah uji t sebagai berikut: 
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a)    Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternative 
 Ho:  = 0, tidak ada pengaruh secara individu antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Ha:   0, ada pengaruh secara individu antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
b)   Menentukan level of significance () = 0,05. 
c)   Kriteria Pengujian 
Dikatakan Ho ditolak apabila nilai probabilitas  < 0,05, sebaliknya apabila 
Ho diterima apabila nilai probabilitas  ≥ 0,05.  
d)   Kesimpulan 
Apabila melihat nilai probabilitas maka dapat diketahui pengaruh signifikan 
secara parsial antara rasio non performing financing (NPF), pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 
Syariah Mandiri periode tahun 2012-2016. 
Apabila  value < 0,05, maka ada pengaruh signifikan secara parsial antara 
rasio non performing financing (NPF), pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Mandiri 
periode tahun 2012-2016. 
Apabila  value ≥ 0,05, maka tidak ada pengaruh signifikan secara parsial 
antara rasio non performing financing (NPF), pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Mandiri 
periode tahun 2012-2016. 
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5. Uji F 
 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ketepatan model yang 
digunakan untuk memprediksi pengaruh secara serempak (simultan) antara rasio 
non performing financing (NPF), pembiayaan mudharabah dan musyarakah 
terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Mandiri periode tahun 2012-
2016. Langkah-langkah uji F sebagai berikut: 
a)  Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 
Ho:1= 6 = 0, artinya secara serempak tidak terdapat pengaruh antara rasio 
non performing financing (NPF), pembiayaan mudharabah 
dan musyarakah terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 
Syariah Mandiri periode tahun 2012-2016. 
Ha: 160,  artinya secara serempak terdapat pengaruh antara rasio non 
performing financing (NPF), pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah 
Mandiri periode tahun 2012-2016. 
b)  Menentukan level of significance () = 0,05 
c)  Kriteria pengujian (role of test) 
Ho ditolak apabila nilai   value < 0,05. 
Ho diterima apabila nilai  value ≥ 0,05. 
d)  Kesimpulan 
Apabila  value < 0,05 maka diketahui ada pengaruh signifikan antara  rasio 
non performing financing (NPF), pembiayaan mudharabah dan musyarakah 
terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Syariah Mandiri periode tahun 2012-
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2016, dan sebaliknya apabila  value ≥ 0,05 maka diketahui tidak ada 
pengaruh antara rasio non performing financing (NPF), pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 
Syariah Mandiri periode tahun 2012-2016. 
6. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen yang dinyatakan dengan 
persentase. Nilai sumbangan ini bisa dilihat dari besarnya R
2
, nilai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel  independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel independen (Ghozali, 2009). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya PT Bank Syariah Mandiri 
  Krisis multi-dimensi yang melanda Indonesia pada tahun 1997-1998 
membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah sistem perbankan syariah di 
Indonesia. Di saat bank-bank konvensional terkena imbas dari krisis ekonomi, 
saat itulah berkembang pemikiran mengenai suatu konsepyang dapat 
menyelamatkan perekonomian dari ancaman krisis yangberkepanjangan. 
  Di sisi lain, untuk menyelamatkan perekonomian secara global, 
pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan penggabungan (merger) 4 
(empat) bank pemerintah, yaitu Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank 
Exim dan Bapindo, menjadi satu satu bank yang kokoh dengan nama PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan 
tersebut juga menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai pemilik 
mayoritas PT Bank Susila Bakti (BSB). PT BSB merupakan salah satu bank 
konvensional yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT 
Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi. Untuk keluar dari krisis 
ekonomi, PT BSB juga melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain 
serta mengundang investor asing. Sebagai tindak lanjut dari pemikiran 
pengembangan sistem ekonomi syariah, pemerintah memberlakukan UU 
No.10 tahun 1998, yang memberi peluang bagi bank umum untuk melayani 
transaksi syariah (dual banking system).  
51 
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  Sebagai respon, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah, yang 
bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok 
perusahaan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah memandang bahwa pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum 
yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank 
konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, 
sehingga kegiatan usaha BSB bertransformasi dari bank konvensional menjadi 
bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri  sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, 
No. 23 tanggal 8 September 1999. 
  Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah 
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ 
KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi 
Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui 
perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri (BSM). Menyusul 
pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara 
resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 
November 1999. 
  PT Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi 
idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani dan tumbuh sebagai bank yang 
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
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kegiatan operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia. Tonggak Sejarah PT Bank Syariah 
Mandiri: 
a.  1955 Pendirian PT Bank Industri Nasional (PT BINA) 
b.  1967 PT BINA berubah nama menjadi PT Bank Maritim Indonesia 
c.  1973 PT Bank Maritim Indonesia berubah menjadi PT Bank Susila Bakti 
d.  1999 PT Bank Susila Bakti dikonversi menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 
2.  Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 
a.  Visi 
  Adapun yang menjadi visi dari Bank Syariah Mandiri adalah 
menjadi “Bank Syariah Terdepan dan Modern”. Maksud dari Bank Syariah 
Terdepan dan Modern adalah sebagai berikut : 
1) Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di 
antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 
consumer, micro, SME, commercial, dan corporate. 
2) Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem layanan 
dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 
b.  Misi  
    Adapun yang menjadi misi dari Bank Syariah Mandiri adalah 
sebagai berikut : 
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 
yang berkesinambungan. 
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2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah. 
3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
3.  Budaya Kerja PT Bank Syariah Mandiri 
  Setelah melalui proses yang melibatkan seluruh jajaran pegawaisejak 
pertengahan tahun 2005, lahirlah nilai-nilai perusahaan yang baru yang 
disepakati bersama untuk dibagikanoleh seluruh pegawai bank Syariah 
Mandiri yang disebut Shared Values Bank Syariah Mandiri. Shared Values 
Bank Syariah Mandiri di singkat “ETHIC”. Berikut dapat kita lihat masing-
masing penjelasan dari nilai-nilai perusahaan Bank Syariah Mandiri : 
a.  Excellence (Imtiyazz) 
 Berupaya mencapai kesempurnaan melalui perbaikan yang terpadu dan 
berkesinambungan. 
b.  Teamwork („Amal Jama‟iy) 
 Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi. 
c.  Huamnity (Insaaniyah) 
 Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan religious. 
d.  Integrity (Siddiq) 
 Menaati kode etik profesi dan berpikir serta berperilaku terpuji. 
e.  Customer Focus (Tafdhilu Al-„Umalaa) 
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 Memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan untuk menjadikan Bank 
Syariah Mandiri sebagai mitra yang terpercaya dan menguntungkan. 
 Kelima nilai tersebut, disingkat menjadi “ETHIC”. Kata “ETHIC” 
sendiri berarti set of moral principal(himpunan prinsip-prinsip moral) sebagai 
tatanan prilaku mulia yang membentuk keunggulan insan BSM. 
4.  Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri 
  Penetapan struktur organisasi suatu perusahaan dirasakan sangat 
penting artinya, karena dengan struktur organisasi setiap karyawan yang ada 
dalam perusahaan akan dapat mengetahui dimana kedudukan mereka dalam 
perusahaan serta sejauh mana tanggung jawab dan wewenang yang mereka 
emban dalam menjalankan organisasi perusahaan. Suatu struktur organisasi 
dapat dikatakan baik apabila di dalamnya terdapat suatu sistem kerja yang 
baik dimana fungsi-fungsi yang ada mempunyai pembagian tugas, wewenang 
dan tanggung jawab yang jelas tergambar secara keseluruhan. Hal ini tidak 
luput dari perhatian pihak perusahaan PT. Bank Syariah Mandiri. 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT Bank Syariah Mandiri 
Sumber : Info Perusahaan, Bank Syariah Mandiri, 2017 
5
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1 
5.  Produk-produk PT Bank Syariah Mandiri 
a.  Pendanaan 
1)  Tabungan BSM, simpanan dalam mata uang rupiah yang penarikan 
dan setorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam kas di buka 
di counter BSM atau melalui ATM. 
2)  Tabungan Berencana BSM, simpanan berjangka yang memberikan 
nisbah bagi hasilberjenjang serta kepastian pencapaian target dana 
yang telah ditetapkan. 
3)  Tabungan Simpatik BSM, simpanan dalam mata uang rupiah 
berdasarkan prinsp wadiah, yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat berdasarkan syarat tertentu yang telah disepakati. 
4)  Tabungan BSM Dollar, simpanan dalam mata uang dollar yang 
penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai 
ketentuan BSM dengan menggunakan slip penarikan. 
5)  Tabungan Mabrur BSM, simpanan dalam mata uang rupiah yang 
bertujuan membantu masyarakat muslim dalam merencanakan 
ibadah haji dan umrah. Tabungan ini dikelola berdasarkan prinsip 
mudharabah muthlaqah. 
6)  Tabungan Kurban BSM, simpanan dalam mata uang rupiah yang 
bertujuan membantu nasabah dalam perencanaan dan pelaksanaan 
ibadah kurban dan aqiqah. Dalam pelaksanaannya bekerja sama 
dengan Badan Amil Qurban. 
7)  Tabungan BSM Investa Cendekia, tabungan berjangka dalam 
valuta rupiah dengan jumlah setoran bulanan tetap (installment) 
yang dilengkapi perlindungan asuransi. 
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8) Deposito BSM, produk investasi berjangka waktu tertentu dalam 
mata rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip mudharabah 
muthlaqah. 
9) Deposito BSM Valas, produk investasi berjangka waktu tertentu 
dalam mata uang dollar yang dikelola berdasarkan prinsip 
mudharabah muthlaqah. 
10) Giro BSM Euro, sarana penyimpanan dana dalam mata uang Euro 
yang disediakan bagi nasabah perorangan atau perusahaan/badan 
hukum dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah 
yaddhamanah. Dengan prinsip ini, dana giro nasabah diperlakukan 
sebagai titipan yang dijaga keamanannya dan ketersediaannya 
setiap saat guna membantu kelancara transaksi usaha. 
11) Giro BSM, sarana penyimpanan dana yang disediakan bagi nasabah 
dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yaddhamanah. 
Dengan prinsip ini, dana giro nasabah diperlakukan sebagai titipan 
yang dijaga keamanan dan ketersediaanya setiap saat guna 
membantu kelancaran transaksi usaha. 
12) Giro BSM Valas, saran penyimpanan dana dalam mata uang US $ 
(US Dollar) yag disediakan bagi nasabah perorangan atau 
perusahaan atau badan hukum dengan pengelolaan berdasarkan 
prinsip wadiah yaddhamanah. Dengan prinsip ini, dana giro 
nasabah diberlakukan sebagai titipan yang dijaga keamanan dan 
ketersediaannya setiap saat guna membantu kelancaran transaksi 
usaha. 
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13) Giro BSM Singapore dollar, saran penyimpanan dana dalam mata 
uang Singapore Dollar yang disediakan bagi nasabah perorangan 
atau perusahaan atau badan hokum dengan pengelolaan 
berdasarkan prinsip wadiah yaddhamanah. Dengan prinsp ini, ada 
giro nasabah diperlakukan sebagai titipan yang dijaga keamanan 
dan ketersediaannya setiap saat guna membantu kelancaran 
transaksi usaha. 
14) Obligasi Syariah Mudharabah, surat berharga jangka panjang 
berdasarkan prinsip syariah yang mewajibkan emiten (BSM) untuk 
membayar pendapatan bagi hasil atau kupon dan membayar 
kembali dana obligasi syariah pada saat jatuh tempo. 
b.  Pembiayaan 
1) Pembiayaan Murabahah BSM, pembiayaan yang menggunakan 
akad jual beli antara bank dan nasabah. Bank membeli barang yang 
dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar harga produk 
ditambah dengan keuntungan marginyang telah disepakati. 
2) Pembiayaan Mudharabah BSM, pembiayaan dimana seluruh modal 
kerja yang dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank, keuntungan 
yang diperoleh dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati. 
Pembiayaan ini dikelola berdasarkan prinsip bagi hasil. 
3) Pembiayaan Musyarakah BSM, pembiayaan khusus untuk modal 
kerja, dimana dana dari bank merupakan bagian dari modal usaha 
nasabah dan keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yang 
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disepakati. Pembiayaan ini untuk kegiatan usaha produktif. Bagi 
hasil berdasarkan perhitungan revenue sharing atau profit sharing. 
4) Pembiayaan Edukasi BSM, pembiayaan jangka pendek dan 
menengah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan uang 
masuk sekolah/perguruan tinggi/lembaga pendidikan lainnya atau 
uang pendidikan pada saat pendaftaran tahun ajaran/ semester baru 
berikutnya dengan akad ijarah. 
5) Pembiayaan Griya BSM, pembiayaan jangka pendek, menengah, 
atau panjang untuk membiayai pembelian rumah tinggal 
(konsumtif), baik baru maupun bekas, di lingkungan developer 
maupun non developer, dengan sistem murabahah. 
6) Pembiayaan Griya BSM Optima, pembiayaan pemilikan rumah 
dengan tambahan benefit berupa adanya fasilitas pembiayaan 
tambahan yang dapat diambil nasabah pada waktu tertentu 
sepanjang coverageatas agunannya masih dapat meng-covertotal 
pembiayaannya dan dengan memperhitungkan kecukupan debt to 
service ratioNasabah. 
7) Pembiayaan Griya Bersubsidi, pembiayaan untuk pemilikan atau 
pembelian rumah sederhana sehat (RSH) yang dibangun oleh 
pengembangan dengan dukungan fasilitas subsidi uang muka dari 
pemerintah. 
8) Pembiayaan Umroh, pembiayaan jangka pendek yang digunakan 
untuk memfasilitasi biaya perjalanan umroh namun tidak terbatas 
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untuk tiket, akomodasi, dan persiapan biaya umroh lainnya dengan 
akad ijarah. 
9) Pembiayaan Griya BSM DP 0 %, pembiayaan untuk pembelian 
rumah tinggal (consumer), baik baru maupun bekas di lingkungan 
developermaupun non developertanpa dipersyaratkan adanya uang 
muka bagi nasabah (nilai pembiayaan 100 % dari nilai transaksi). 
10) Pembiayaan kepada pensiunan 
11) Pembiayaan Dana Berputar BSM, fasilitas pembiayaan modal kerja 
dengan prinsip musyarakah yang penarikan dananya dapat 
dilakukan sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan riil nasabah. 
12) Pembiayaan BSM Impian, pembiayaan consumer dalam valuta 
rupiah yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap 
perusahaan/Kopkar yang pengajuannya dilakukan secara massal 
(kelompok). BSM Impian dapat mengakomodir kebutuhan 
pembiayaan bagi para anggota koperasi karyawan perusahaan, 
misalnya dalam hal perusahaan tersebut tidak memiliki koperasi 
karyawan, koperasi karyawan belum berpengalaman dalam 
kegiatan simpan pinjam, atau perusahaan dengan jumlah karyawan 
terbatas. 
13) Pembiayaan Resi Gudang, pembiayaan transaksi komersial dari 
suatu komoditas/produk yang diperdagangkan secara luas dengan 
jaminan utama berupa komoditas/produk yang dibiayai dan berada 
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dalam suatu gudang atau tempat yang terkontrol secara independen 
(independently controlled warehouse). 
14) Pembiayaan PKPA, pembiayaan kepada Koperasi Karyawan untuk 
Para Pegawainya adalah penyalura pembiayaan melalui koperasi 
karyawan untuk pemenuhan kebutuhan consumer para anggotanya 
(kolektif) yang mengajukan pembiayaan kepada koperasi 
karyawan. Pola penyaluran yang digunakan adalah executing 
(kopkar sebagai nasabah), sedangkan proses pembiayaan dari 
kopkar kepada anggotanya dilakukan menjadi tanggung jawab 
penuh kopkar. 
15) Gadai Emas BSM, pinjaman kepada perorangan dengan jaminan 
barang atau emas berdasarkan akad qardh wal ijarah. 
16) Pembiayaan Tabungan Haji, pinjaman dana talangan dari bank 
kepada nasabah khusus untuk menutupi kekurangan dana 
memperoleh kursi haji dan pada saat pelunasan BPIH. Dana 
talangan ini menggunakan akad qard wal ijarah. 
17) Pembiayaan isthisna‟ BSM 
18) Qardh, merupakan pinjaman kebajikan (bebas margin/ bagi hasil), 
bank hanya membebankan biaya administrasi kepada nasabah 
sebagainkomisi pelayanan (cost as service fee). 
19) Ijarah Muntaiyah Bittamlik, serupa dengan ijarah, adanya 
komitmen dari nasabah untuk membeli asset pada akhir periode 
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sewa dan pajak pemerintah termasuk di dalam kontrak (pass on to 
the customer in contract). 
20) Hawalah, suatu akad yang mengharuskan pemindahan utang dari 
yang bertanggung jawab kepada penanggung jawab yang lain. 
21) Salam, akad jual beli suatu barang dimana harganya dibayar 
dengan segera, sedangkan barangnya akan diserahkan kemudian 
dalam jangka waktu yang disepakati. Perbedaan dengan isthisna‟ 
hanya terletak pada cara pembayarannya. Salam pembayarannya 
harus di muka sedang pada isthisna‟ boleh di awal, di tengah atau 
di akhir. 
 
4.2  Deskripsi Data 
 Berdasarkan pengumpulan data, maka dapat dikemukakan deskripsi data 
penelitian seperti tampak pada tabel berikut: 
Tabel 4.1. Deskripsi Data Penelitian 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ln P.Mudharobah 20 13,82 15,15 14,6720 0,46204 
Ln P. Musharokah 20 16,08 16,60 16,2500 0,16749 
NPF 20 1,10 4,70 3,2155 1,09523 
ROA 20 0,42 2,56 0,9610 0,59406 
Valid N (listwise) 20     
Sumber: Data yang diolah, 2017 
 
 Berdasarkan tabel 4.1. di atas, maka dapat dikemukakan deskripsi data 
penelitian per variabel sebagai berikut: 
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1. Rasio Non Performing Financing (NPF) (X1) 
Dari hasil output SPSS, dapat dilihat hasil analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa rasio Non Performing Financing (NPF) pada PT. Bank Syariah 
Mandiri Tbk pada periode tahun 2013-2017, dalam perhitungan, data yang 
digunakan (N) adalah 40. Hasil dari perhitungan tersebut diketahui bahwa 
rasio NPF terkecil  (minimum)   adalah   sebesar   1,10 dan  nilai  rasio NPF 
terbesar  (maksimum)  sebesar  4,70. Rata-rata rasio NPF selama lima terakhir 
tahun adalah 3,215, dengan nilai standar deviasi sebesar 1,095. 
a. Pembiayaan Mudharobah (X2) 
Berdasarkan hasil output SPSS, dapat dilihat hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa pembiayaan mudharobah pada PT. Bank Syariah 
Mandiri pada periode tahun 2013-2017, dalam perhitungan, data yang 
digunakan (N) adalah 40. Hasil dari perhitungan tersebut diketahui bahwa 
pembiayaan mudharobah terkecil (minimum) adalah sebesar 13,82 dan nilai 
pembiayaan mudharobah terbesar (maximum) sebesar 15,15. Rata-rata 
pembiayaan mudharobah selama lima tahun terakhir adalah 14,6720, dengan 
nilai standar deviasi sebesar 0,46204. 
b. Pembiayaan Musharokah (X3) 
Berdasarkan hasil output SPSS, dapat dilihat hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa pembiayaan musharokah pada PT. Bank Syariah Mandiri 
pada periode tahun 2013-2017, dalam perhitungan, data yang digunakan (N) 
adalah 40. Hasil dari perhitungan tersebut diketahui bahwa pembiayaan 
musharokah terkecil (minimum) adalah sebesar 16,08 dan nilai pembiayaan 
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musharokah terbesar (maximum) sebesar 16,60. Rata-rata pembiayaan 
musharokah selama lima tahun terakhir adalah 16,2500, dengan nilai standar 
deviasi sebesar 0,16749. 
c. Profitabilitas (ROA) (Y) 
Dari hasil output SPSS, dapat dilihat hasil analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa nilai profitabilitas (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. pada 
periode tahun 2013-2017, dalam perhitungan, data yang digunakan (N) adalah 
40. Hasil dari perhitungan tersebut diketahui bahwa profitabilitas (ROA) 
terkecil (minimum) adalah sebesar 0,420 dan nilai profitabilitas (ROA) 
terbesar (maksimum) sebesar 2,560. Rata-rata nilai profitabilitas (ROA) 
selama lima tahun adalah 0,961, dengan nilai standar deviasi sebesar 0,594. 
 
4.3 Analisis Data  
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Setelah 
dilakukan pengolahan dengan menggunakan bantuan progam SPSS 20.0 
for windows. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk model regresi lebih besar dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan regresi untuk model dalam 
penelitian ini memiliki sebaran data yang normal. 
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Tabel 4.2. 
Rekapitulasi Uji Normalitas 
 Absalut (Unst) 
N 20 
Normal Parameters
a,b
 
Mean -0,001609 
Std. Deviation 0,2450387 
Most Extreme Differences 
Absolute 0,229 
Positive 0,229 
Negative -0,084 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,023 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,247 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 Berdasarkan tabel 4.2 tersebut terlihat bahwa pada tingkat 
signifikan 0,05 dari nilai absalut_unstandarized yang digunakan dalam 
penelitian ini  mempunyai nilai probabilitas () atau nilai signifikan hitung 
lebih besar atau sama dengan 0,05 artinya bahwa data yang digunakan 
berdistribusi normal yang merupakan syarat suatu data untuk digunakan 
sebagai analisis regresi.  
2. Uji Asumsi Klasik 
Setiaji (2008: 46) menjelaskan bahwa formula atau rumus regresi 
diturunkan dari suatu asumsi data tertentu. Dengan  demikian tidak semua data 
dapat diterapkan regresi. Jika data tidak memenuhi asumsi regresi, maka 
penerapan regresi akan menghasilkan estimasi yang bias. Untuk memenuhi 
asumsi regresi digunakan beberapa uji berikut:  
a. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil analisis diketahui hasil uji multikolinearitas dapat 
ditampilkan dalam tabel berikut: 
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Tabel  4.3. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Toler
ance 
V
I
F 
Kesimpulan 
X1 (NPF) 
X2 (Ln P.Mudharobah) 
X2 (Ln P.Musharokah) 
0,321 
0,254 
0,516 
3,114
3,944
1,939 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: Hasil pengolahan data, 2018 
 Hasil pada tabel 4.3 di atas menujukkan nilai nilai VIF tidak 
melebihi 10, demikian juga nilai tolerance tidak lebih dari 1, sehingga 
dapat dikatakan model regresi tersebut tidak terdapat multikolinearitas. 
 
b. Uji Heteroskedastisitas  
   Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser 
diketahui seperti tampak pada tabel berikut:  
Tabel 4.4. 
Uji Heteroskedastisitas 
Variabel thitung Si
g. 
Keputusan 
X1 (NPF) 
X2 (Ln P.Mudharobah) 
X2 (Ln P.Musharokah) 
-1,702 
1,916 
-1,671 
0,108 
0,073 
0,114 
Tdk terjadi 
heteroskedastisitas 
Tdk terjadi 
heteroskedastisitas 
Tdk terjadi 
heteroskedastisitas 
      Sumber: Hasil pengolahan data, 2018 
 Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa dari keempat 
variabel yang diteliti, semua variabel yang nilainya thitung lebih kecil dari 
pada ttabel atau nilai sign. lebih besar dari 0,05 sehingga keempat data 
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.  
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c. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil analisis diketahui hasil uji autokorelasi dapat 
ditampilkan dalam tabel berikut: 
Tabel  4.5. 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 0,918
a
 0,843 0,814 0,25635 1,461 
 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, diketahui bahwa nilai 
statistik dari Durbin-Watson pada level of significance 5% yang terlihat 
pada bagian model summary angka DW = 1,461, hal ini berarti model 
regresi di atas tidak terdapat masalah autokorelasi, karena nilai DW = 
1,611 nilainya diantara -2 s/d +2. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Untuk membuktikan hipotesis yang telah ditentukan dalam penelitian 
ini digunakan uji regresi linear berganda. Hasil dari uji ini akan menunjukkan 
apakah ada pengaruh antara rasio Non Performing Financing (NPF) (X1), 
Pembiayaan Mudharobah (X2) dan Pembiayaan Musharokah (X3) terhadap 
profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 20.0 for windows dan secara singkat dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
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TABEL 4.6 
HASIL ANALISIS REGRESI 
Variabel Unstandarized 
Coefficients B 
Std. Error Beta thitng Prob. 
Konstanta 
X1 (NPF) 
X2 (Ln P.Mudharobah) 
X2 (Ln P.Musharokah) 
20,398 
-0,311 
-0,457 
0,822 
6,082 
0,095 
0,253 
0,389 
- 
-0,572 
-0,355 
0,204 
 
-3,277 
-1,806 
-2,113 
 
0,005 
0,090 
0,016 
Fhitung 
Probabilitas 
R Square 
Adj.R Square 
28,677 
0,000 
0,843 
0,814 
    
Sumber: Hasil pengolahan data, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dijelaskan bahwa konstanta 
sebesar 20,398 menunjukkan hubungan yang searah antara variabel rasio NPF, 
pembiayaan mudharobah, dan pembiayaan musharokah terhadap variabel 
profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri Tbk, artinya bahwa variabel NPF, 
pembiayaan mudharobah dan pembaiayaan musharokah  yang meningkat akan 
dapat berdampak pada peningkatan nilai profitabilitas PT. Bank Syariah 
Mandiri Tbk.  
 Variabel Non Performing Financing (NPF) memberikan kontribusi 
negatif terhadap nilai profitabilitas bank sebesar -0,311, hal ini menunjukkan 
setiap kenaikan dari rasio NPF satu persen maka akan diimbangi dengan 
menurunnya nilai profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri Tbk sebesar 0,311.   
 Variabel Pembiayaan Mudharobah (X2) memberikan kontribusi 
negatif terhadap nilai profitabilitas bank sebesar -1,806, hal ini menunjukkan 
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setiap kenaikan dari pembiayaan mudharobah satu satuan akan diimbangi 
dengan  penurunan  nilai  profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri Tbk sebesar 
-1,806.   
 Variabel Pembiayaan Musharokah (X3) memberikan kontribusi 
positif terhadap nilai profitabilitas bank sebesar 0,822, hal ini menunjukkan 
setiap kenaikan dari pembiayaan musharokah satu satuan akan diimbangi 
dengan meningkatan nilai profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri Tbk sebesar 
0,822.   
4. Uji ketepatan parameter penduga (Uji t) 
 Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel 
NPF (X1), pembiayaan mudharobah (X2), dan pembiayaan musharokah (X3) 
terhadap variabel profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Hasil uji-t 
dapat dilihat dalam tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Nilai thitung dan Signifikansi 
Variabel Independen thitung  ttabel Kesimpulan 
NPF (X1) -3,277 0,005  2,021 H1 diterima 
Ln P.Mudharobah (X2) -1,806 0,090  2,021 H2 ditolak 
Ln P.Musharokah (X3) 2,113 0,016  2,021 H3 diterima 
Sumber: Hasil pengolahan data, 2017 
 Berdasarkan tabel 4.7. tersebut dapat diuraikan pengaruh tiap-tiap 
variabel independen (NPF, pembiayaan mudharobah, dan pembiayaan 
musharokah)  terhadap variabel profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri Tbk 
dependen sebagai berikut: 
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a. Non Perfroming Financing (NPF) (X1) 
        Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar -3,277 yang 
nilainya lebih kecil dari (ttabel 2,021) dengan nilai probabilitas sebesar 
0,005 < 0,05 berarti berada pada daerah penolakan Ho, sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima kebenarannya, artinya bahwa secara 
statistik ada pengaruh negatif dan signifikan antara NPF terhadap 
profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri Tbk periode tahun 2013-2017. 
b. Pembiayaan Mudharobah (X2) 
 Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar -1,806 yang nilainya 
lebih kecil dari (ttabel 2,021) dengan nilai probabilitas sebesar 0,090 > 
0,05 berarti berada pada daerah penerimaan Ho, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa H1 ditolak kebenarannya, artinya bahwa secara statistik 
tidak ada pengaruh signifikan antara pembiayaan mudharobah (X2) 
terhadap profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri Tbk periode tahun 2013-
2017. 
c. Pembiayaan Musharokah (X3) 
 Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 2,113 yang nilainya 
lebih kecil dari (ttabel 2,021) dengan nilai probabilitas sebesar 0,016 < 
0,05 berarti berada pada daerah penolakan Ho, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa H1 diterima kebenarannya, artinya bahwa secara 
statistik ada pengaruh signifikan antara pembiayaan mudhyarobah (X3) 
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terhadap profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri Tbk periode tahun 2013-
2017. 
5. Uji F 
    Berdasarkan hasil analisis dengan SPSS dapat diketahui nilai uji-
F seperti dapat dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 
Rekapitulasi Hasil Uji F 
Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5,654 3 1,885 28,677 0,000b 
  Residual 1,051 16 0,066   
  Total 6,705 19    
 
 Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan dengan program 
SPSS tersebut, diperoleh hasil bahwa Fhitung sebesar 28,677 dan Ftabel  2,610. 
Apabila dibandingkan dengan hasil uji Fhitung dengan nilai Ftabel,  maka dapat 
dilihat bahwa hasil uji statistik dari distribusi F lebih besar dari F tabelnya 
yaitu 28,677 > 2,610, sehingga bila dilihat pada kurva F statistik terletak di 
daerah penolakan Ho. 
 Hasil pengujian juga dapat dilihat dari signifikansi sebesar 0,000, 
karena  nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat = 0,05, berarti dapat 
disimpulkan hipotesis yaitu ada pengaruh yang signifikan secara statistik 
antara variabel rasio NPF (X1), pembiayaan mudharobah (X2), dan 
pembiayaan musharokah (X3) terhadap prifitabilitas (ROA) pada PT. Bank 
Syariah Mandiri Tbk periode 2013-2017. 
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6. Uji Koefisien Determinai (R2) 
 Uji koefisien determinasi (R
2
) adalah untuk melihat kesesuaian 
model, atau seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 
variabel terikatnya. Dalam hal ini adalah mengetahui kontribusi seberapa 
besar pengaruh variabel independen yaitu rasio NPF (X1), pembiayaan 
mudharobah (X2), dan pembiayaan musharokah (X3) secara bersama-sama 
terhadap nilai profitabilitas dapat diketahui dengan menggunakan nilai 
koefisien determinasi (Adjested R
2
). Dari perhitungan statistik dapat dilihat 
bahwa Adjested R-square adalah sebesar 0,814 atau 81,4%, artinya bahwa 
28,40% variasi variabel profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk 
dapat dijelaskan oleh variabel rasio NPF (X1), pembiayaan mudharobah (X2), 
dan pembiayaan musharokah (X3), sedangkan sisanya yaitu 18,6% dijelaskan 
oleh faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini atau yang tidak masuk 
dalam model penelitian ini. 
 
8.4 Pembahasan  
1. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas PT. Bank 
Syariah Mandiri Tbk 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui koefisien regresi variabel Non 
Performing Financing (NPF) adalah sebesar -0,311 berarti bahwa apabila 
variabel-variabel lain tetap, maka setiap penambahan prosentase dari variabel 
Non Performing Financing (NPF) akan berakibat terhadap penurunan nilai 
profitabilitas sebesar 0,311. Non Performing Financing (NPF) merupakan 
pembiayaan macet, hal ini berpengaruh terhadap laba bank syariah. NPF erat 
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kaitannya dengan pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah kepada 
nasabahnya. Apabila NPF menunjukkan nilai yang rendah diharapkan 
pendapatan akan meningkat sehingga laba yang dihasilkan akan 
meningkatkan, namun sebaliknya apabila nilai PDF tinggi maka pendapatan 
akan menurun sehingga laba yang didapat akan turun. Arah hubungan yang 
timbul antara NPF terhadap ROA adalah negatif, karena apabila NPF tinggi 
maka akan berakibat menurunnya pendapatan dan akan berpengaruh pada 
menurunnya ROA yang didapatkan oleh bank syariah. Apabila dilihat dari 
rata-rata nilai NPD pada bank syariah mandiri yang menjadi sampel rata-rata 
3,215 yang masih berada di bawah 5%. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat 
Kesehatan bank Umum, semakin tinggi nilai NPF (di atas 5%) maka bank 
tersebut tidak sehat. Jadi apabila nilai NPF masih berada di bawah 5%, maka 
bank masih dianggap sehat. 
 Hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar -3,277 yang nilainya lebih 
kecil dari (ttabel 2,021) dengan nilai probabilitas sebesar 0,005 < 0,05 berarti 
berada pada daerah penerimaan Ho, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
H4 ditolak kebenarannya, artinya bahwa secara statistik ada pengaruh 
signifikan antara NPF terhadap profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri 
periode tahun 2013-2017. 
 Hasil pengujian pada variabel ini sesuai dengan konsep bahwa jika 
tingkat NPF / kredit bermasalah tinggi maka profitabilitas akan mengalami 
penurunan. Hasil tersebut menyatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Hal ini terjadi karena Bank Umum Syariah tidak hanya 
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memperoleh pendapatan yang dapat meningkatkan laba dari pembiayaan 
murabahah. Produk pembiayaan selain pembiayaan murabahah, penempatan 
dana pada bank lain, penyertaan modal pada perusahaan, maupun investasi 
surat-surat berharga juga dapat menghasilkan pendapatan bagi Bank Syariah, 
sehingga dalam penelitian ini NPF pembiayaan murabahah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
 Hasil penelitian sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa laba rugi 
bank memiliki pengaruh langsung terhadap NPF karena timbulnya biaya 
penyisihan penghapusan aktiva produktif (PPAP) menggunakan laba 
perusahaan (Adrianda, 2011). Karena untuk menutupi kredit bermasalah atau 
pembiayaan yang bermasalah akan menggunakan laba ditahan ataupun dana 
pihak ketiga sebagai penyisihan penghapusan aktiva produktif. 
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Kinasih SW (2013) tentang pengaruh profil risiko jenis pembiayaan terhadap 
resiko non performing financing Bank Syariah Indonesia, namun berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasution dan Wiliasih (2007) dan 
Ezohoa (2011), yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh posoitif dan 
signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. 
2. Pengaruh Pembiayaan Mudharobah terhadap Profitabilitas PT. Bank Syariah 
Mandiri Tbk 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui koefisien regresi variabel 
pembiayaan mudharobah adalah sebesar -0,457 berarti bahwa apabila 
variabel-variabel lain tetap, maka setiap penambahan prosentase dari variabel 
pembiayaan mudharobah akan berakibat terhadap penurunan nilai 
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profitabilitas sebesar -0,457. Pembiayaan mudharobah merupakan produk lain 
dari perbankan syariah sama halnya dengan pembiayaan jual beli. Tinggi 
rendahnya nilai pembiayaan bagi hasil akan berpengaruh terhadap return yang 
dihasilkan. Sebab dengan adanya pembiayaan bagi hasil yang disalurkan 
kepada nasabah, bank mengharapkan akan mendapatkan return dan margin 
keuntungan atas pembiayaan bagi hasil yang  diberikan kepada nasabah yang 
kemudian margin keuntungan tersebut menjadi laba bank syariah. Arah 
hubungan yang timbul antara pembiayaan bagi hasil terhadap ROA adalah 
negatif, karena apabila pembiayaan jual beli yang disalurkan meningkat maka 
akan menurunkan ROA yang didapatkan oleh bank syariah. Penyebab dari 
hubungan negatif antara pembiayaan bagi hasil terhadap ROA yaitu pertama 
nasabah yang telah mendapat pembiayaan bagi hasil dari bank belum tentu 
mengembalikan dana yang didapat dari bank pada tahun yang sama, kemudian 
yang kedua dikarenakan belum tentu seluruh nasabah taat dalam 
mengembalikan dana yang diperoleh dari bank. Pengaruh negatif tersebut juga 
disebabkan oleh resiko terjadinya pembiayaan bermasalah pada pembiayaan 
bagi hasil lebih besar daripada pembuayaan murabahah. 
 Hubungan yang terjadi antara pembiayaan mudharabah dengan 
tingkat profitabilitas adalah hubungan negatif atau berlawanan. Hal tersebut 
berbanding lurus dengan konsep yang menyatakan bahwa jika tingkat 
pembiayaan bermasalah tinggi maka profitabilitas akan mengalami penurunan. 
Statistik deskriptif pada penelitian ini menunjukkan rata-rata penyaluran dana 
berupa pembiayaan mudharabah selama tahun 2009 sampai 2013 adalah 
sebesar 13,60%. Angka tersebut lebih besar dari standar NPF yang ditetapkan 
oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 5%, namun besarnya pembiayaan 
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bermasalah pada pembiayaan mudharabah tersebut masih dapat ditutupi oleh 
return dari penyaluran dana selain pembiayaan mudharabah seperti produk 
pembiayaan yang lainnya, penempatan pada bank lain, investasi surat 
berharga, atau penyertaan modal pada perusahaan, sehingga pada penelitian 
ini pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
 Muhammad (2005) menyatakan bahwa dalam praktiknya, ternyata 
signifikansi bagi hasil dalam memainkan operasional investasi dana bank 
peranannya sangat lemah. Saeed (2003) yang dikutip oleh Muhammad (2005) 
mengemukakan bahwa menurut beberapa pengamatan perbankan syariah, 
lemahnya peranan bagi hasil dalam memainkan operasional investasi dana 
bank dikarenakan beberapa alsan antara lain : (1) Terdapat anggapan bahwa 
standar moral yang berkembang di kebanyakan komunitas muslim tidak 
memberi kebebasan penggunaan bagi hasil sebagai mekanisme investasi. 
Sehingga mendorong bank untuk mengadakan pemantauan lebih intensif 
terhadap setiap investasi yang diberikan. Hal ini membuat operasional 
perbankan berjalan tidak ekonomi dan tidak efisien; (2) Keterkaitan bank 
dalam pembiayaan sistem bagi hasil untuk membantu perkembangan usaha 
lebih banyak melibatkan penusaha secara langsung daripada sistem lainnya 
pada bank konvensional. Besar kemungkinan pihak bank turut mempengaruhi 
setiap pemgambilan keputusan bisnis mitranya. Pada sisi lain, keterlibatan 
yang tinggi ini akan mengecilkan naluri pengusaha yang sebenarnya lkebih 
menuntut kebebasan yang luas daripada campur tangan dalam penggunaan 
dana yang dipinjamkan. (3) Pemberian pembiayaan berdasarkan sistem bagi 
hasil memerlukan kewaspadaan yang lebih tinggi daripada pihak bank. Bank 
  
 
78 
syariah kemungkinan besar meningkatkan kualitas pegawainya dengan cara 
mempekerjakan para teknisi dan ahli manajemen untuk mengevaluasi protek 
usaha yangh dipinjami untuk mencermati lebih teliti dan lebih jeli daripada 
teknik peminjaman pada bank konvensional. 
 Hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar -1,806 yang nilainya lebih 
kecil dari (ttabel 2,021) dengan nilai probabilitas sebesar 0,090 > 0,05 berarti 
berada pada daerah penerimaan Ho, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
H2 ditolak kebenarannya, artinya bahwa secara statistik ada pengaruh negatif 
namun tidak signifikan antara pembiayaan mudharobah terhadap profitabilitas 
pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk periode tahun 2013-2017. 
 Bertolak belakangnya pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap 
profitabilitas ini didukung oleh penelitiann yang dilakukan oleh Rachman & 
Rochmanika (2012) dan Riyadi (2014) yang sebelumnya telah melakukan 
penelitian dengan hasil bahwa pembiayaan bagi hasil berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas Bank Syariah. Penelitian ini juga diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2012) yang  menghasilkan 
kesimpulan bahwa  pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif terhadap 
profitasblitas. Tetapi hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Oktriani (2012) 
yang menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini bisa saja dikarenakan 
perbedaan objek penelitian tersebut hanya berfokus pada satu bank syariah 
saja dengan rentang periode penelitian 2013-2017. 
  Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sari 
(2013) dan Rahman (2012) yang menyatakan bahwa pembiayaan bagi hasil 
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mudharobah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang dihasilkan oleh 
bank syariah di Indoensia. 
3. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas PT. Bank Syariah 
Mandiri Tbk 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui koefisien regresi variabel 
pembiayaan musyarakah adalah sebesar 0,822 yang berarti bahwa apabila 
variabel-variabel lain tetap, maka setiap penambahan prosentase dari variabel 
pembiayaan musyarakah akan berakibat terhadap kenaikan nilai profitabilitas 
sebesar 0,822. Pembiayaan musyarakah merupakan produk lain dari 
perbankan syariah sama halnya dengan pembiayaan bagi hasil. Tinggi 
rendahnya nilai pembiayaan musyarakah akan berpengaruh terhadap return 
yang dihasilkan. Sebab dengan adanya pembiayaan musyarakah yang 
disalurkan kepada nasabah, bank mengharapkan akan mendapatkan return dan 
margin keuntungan atas pembiayaan jual beli yang  diberikan kepada nasabah 
yang kemudian margin keuntungan tersebut menjadi laba bank syariah. Arah 
hubungan yang timbul antara pembiayaan jual beli terhadap ROA adalah 
positif, karena apabila pembiayaan jual beli yang disalurkan meningkat maka 
akan meningkatkan ROA yang didapatkan oleh bank syariah. Hal ini 
dikarenakan belum tentu pembiayaan jual beli yang disalurkan oleh bank pada 
nasabah akan dikembalikan sesuai perjanjian yang telah disepakati bersama 
antara bank dengan nasabah.  
 Hasil uji t diperoleh nilai thitung sebesar 2,113 yang nilainya lebih besar 
dari (ttabel 2,021) dengan nilai probabilitas sebesar 0,016 < 0,05 berarti berada 
pada daerah penolakan Ho, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H3 
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diterima kebenarannya, artinya bahwa secara statistik ada pengaruh positif dan 
signifikan antara pembiayaan musharokah terhadap profitabilitas pada Bank 
Syariah Mandiri Tbk,. periode tahun 2013-2017. 
 Profitabilitas yang dihitung dengan menggunakan indikator return on 
equity (ROE), dari analisis yang dilakukan diketahui bahwa 5,7% variabel 
profitabilitas diperoleh melalui pembiayaan musyarakah. Hal ini disebabkan 
karena jumlah pembiayaan yang disalurkan mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun akan tetapi jumlah resiko pembiayaan musyarakah mengalami 
kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembiayaan musyarakah tidak memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap 
laba yang diperoleh Bank Umum Syariah, karena dari persentase yang 
dihasilkan menunjukkan bahwa jumlah dari pembiayaan musyarakah 
memiliki persentase yang sangat kecil dibandingkan dengan pembiayaan 
lainnya. Hasil dari analisis yang didapatkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
positif pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas. Hal ini ditunjukkan 
dengan meningkatnya jumlah pembiayaan yang disalurkan dan jumlah laba 
yang dihasilkan juga mengalami kenaikan, akan tetapi pembiayaan 
musyarakah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba yang 
dihasilkan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Afni Afriani (2008) yang berjudul “Pengaruh pembiayaan bagi hasil 
terhadap profitabilitas Bank Syariah”. Hasil penelitian tersebut menyatakan 
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Persamaan 
hasil dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Afni Afriani 
bisa disebabkan oleh persamaan  rasio profitabilitas yang digunakan. Pada 
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penelitian ini rasio profitabilitas yang dipilih adalah Return On Assets, hal ini 
juga diguankan pada penelitian Afni Afriani menggunakan rasio Return On 
Assets.  
 Selain itu, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Yesi 
Oktriani (2011) yang berjudul “Pengaruh pembiayaan musyarakah dan 
mudharabah tehadap profitabilitas”. Hasil penelitian tersebut menyatakan 
tidak terdapat pengaruh terhadap profitabilitas. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh negatif dan signifikan antara rasio NPF terhadap 
profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 2013-2017. 
2. Ada pengaruh negatif tidak signifikan antara pembiayaan mudharabah 
terhadap profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 2013-
2017. 
3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara pembiayaan musyarakah 
terhadap profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. periode 2013-
2017. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, ada beberapa keterbatasan 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya menganalisis 3 variabel independen yang berpengaruh 
terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. Bank Syariah Mandiri Tbk 
sehingga kurang dapat menggeneralisasikan hasil analisis yang lengkap 
dan menyeluruh. 
2. Periode pengamatan yang dilakukan peneliti hanya periode lima tahun 
(tahun 2013-2017), sehingga dalam penelitian ini kurang memberikan 
gambaran secara luas tentang perkembangan dari faktor-faktor yang 
82 
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berpengaruh terhadap profitabilitas PT. Bank Syariah Mandiri Tbk apabila 
datanya diambil pada periode minimal lima tahun terakhir. 
3. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu bank yaitu PT. Bank Syariah 
Mandiri Tbk,. periode tahun 2013-2017 yang melaporkan laporan 
keuangannya setiap tri wulan sekali. 
 
5.3 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dalam 
penelitian ini dapat disarankan sebagai berikut: 
1. Kepada Bank Syariah Mandiri 
a.  Bank syariah mandiri harus tetap meningkatkan jumlah pembiayaan 
jual beli yang disalurkan dan mengelolanya dengan baik agar 
pembiayaan yang dihasilkan bisa produktif dan mampu meningkatkan 
profitabilitas. 
b. Produktivitas pembiayaan bagi hasil perlu ditingkatkan melalui 
penerapan kelayakan pembiayaan yang lebih ketat serta monitoring 
yang lebih akurat, bank syariah juga harus berinovasi dalam 
menyalurkan pembiayaan bagi hasil agar pembiayaan bagi hasil bisa 
lebih menarik. 
2. Bagi Peneliti Berikutnya 
a. Untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah variabel 
independennya tidak hanya variabel rasio NPF, pembiayaan 
mudharabah dan pembiayaan musyarakah. 
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b. Untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah periode tahun 
pengamatan yaitu tidak hanya periode tahun 2013-2017 saja. 
c. Untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas wilayah 
penelitian tidak hanya pada bank umum syariah saja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
85 
DAFTAR PUSTAKA 
 
A Karim, Adiwarman . 2010. Bank Islam: Analis, Fiqih, dan Keuangan Edisi 4. 
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada 
 
Antonio, Muhammad Syafii. 2010. Bank syariah dari teori ke praktik. Jakarta: 
Gema Insani Tazkia Cendekia. 
 
Anshori, A. Ghofur, 2007. Perbankan Syariah di Indonesia. Yogyakarta: Gajah 
Mada University  
 
Ascarya. 2011. Akad & produk bank syariah. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
 
Fahrul, Fauzan, dkk. 2012. Pengaruh Tingkat Risiko Pembiayaan Musyarakah dan 
Pembiayaan Murabahah terhadap tingkat Profitabilitas. Jurnal 
Akuntansi. Pascasarjana Universitas Syiah Kuala.  
 
Ghozali, Imam. 2010. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 
19. Edisi Pertama, Badan Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang. 
 
Hadiyati, Puji. 2013. Pengaruh Non Performing Financing Pembiayaan 
Mudharabah dan Musyarakah pada Bank Muamalat. Jurnal. Manajemen 
dan Bisnis. Perbanas Institute. 
 
Hindayanti, 2011. Perbandingan Konsep dan Implementasi Jaminan Pada 
AkadPembiayaan Mudharabah dan Musyarakah di BankSyariah 
Mandiri Cabang Warung Buncit. Skripsi, Program Studi Muamalat 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayahtullah  
 
Inti Dwi Permata, Ruselly, dkk. 2014. Analisis Pengaruh Pembiayaan 
Mudharabah dan Musyarakah terhadap Tingkat Profitabilitas (Return 
On Equity) (Studi pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Bank 
Indonesia Periode 2009-2012). Jurnal Administrasi Bisnis. Fakultas 
Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya Malang. 
 
M. Hanafi, Mamduh, dkk, 2012. Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta : UPP 
STIM YKPN. 
 
Marsuki, 2010. Analisis Kritis Laporan Keuangan Bank Sentral Asean, Asia, dan 
Eropa. Jakarta : Mitra Wacana Media 
 
Muhammad dan Dwi, 2009. Akuntansi Perbankan Syariah. Yogyakarta: 
Trustmedia 
 
Muhammad, 2011. Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta : Upp Stim YKPN. 
 
  
 
86 
Mulyono, TP. 2009. Analisis Laporan Keuangan Perbankan. Jakarat: Djambatan. 
 
Oktriani, Yesi. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah, Mudharabah dan Murabahah 
Terhadap Profitabilitas (Studi kasus PT. Bank Muamalat Indonesia, 
Tbk.). E-journal Accounting. Program Studi Akuntansi Universitas 
Siliwangi. 
 
Quthb, Sayyid. (2007). Tafsir fi zhilalil Qur’an, Jakarta: Gema Insani. 
 
Rahman, A.F & Rochmanika, R. 2012. Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, 
Pembiayaan Bagi hasil dan Rasio Non Performing Financing terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Iqtishoduna, 8(1). 
(http://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/ekonomi/article/view/1768. 
 
Ramadhan, Achmad Aditya. 2013. Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 
Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. Skripsi, Program Studi Ilmu 
Ekonomi Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif 
Hidayahtullah. 
 
Riyadi, S., & Yulianto, A. (2014). Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan 
Jual Beli, Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing 
Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di 
Indonesia. Accounting Analysis Journal, 3(4). 
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/aaj/article/ viewFile/4208/3875. 
 
Sudarsono, Hari. 2008. Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan 
Illustrasi. Yogyakarta: Ekonisia 
 
Sugiyono, 2010. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R & D. Alfabeta, 
Bandung. 
 
Wahyudin, U., 2009. Pengaruh Risiko Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 
terhadap Likuiditas Bank Syariah. Bandung: Universitas Widyatama. 
 
Wuri Arianti & Harjum Muharam. Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) dan 
Return On Asset (ROA) Terhadap Pembiayaan Pada Perbankan Syariah 
(Studi kasus pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2001-2011). 
 
Yaya, Rizal, dkk. 2009. Akuntansi Perbankan Syariah: Teori dan Praktik 
Kontemporer. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Yaya, Rizal, dkk. 2013. Akuntansi Perbankan Syariah: Teori dan Praktik 
Kontemporer. Jakarta: Salemba Empat. 
  
  
 
87 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
  
  
 
88 
HASIL UJI RELIABILITAS 
Uji Reliabilitas Variabel Pemberdayaan Psikologis 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,928 12 
 
Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Intrinsik 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,759 3 
 
Uji Reliabilitas Variabel Kreativitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,938 13 
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Uji Asumsi Klasik 
HASIL UJI ASUMASI KLASIK 
1. UJI NORMALITAS 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 3,72577155 
Most Extreme Differences 
Absolute ,078 
Positive ,078 
Negative -,048 
Kolmogorov-Smirnov Z ,607 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,855 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
  
 
 
2. UJI Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
PP ,937 ,706 ,334 ,200 5,005 
MI ,881 ,274 ,095 ,200 5,005 
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3. UJI Heteroskidastisitas 
 
  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,864 1,304  1,430 ,158 
PP ,044 ,068 ,190 ,646 ,521 
MI -,075 ,239 -,092 -,314 ,755 
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 Hasil Koefisien determinan (  ), Uji F, Uji t 
 
a. Koefisien determinan (  ) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,942
a
 ,888 ,884 3,791 
 
b. Uji F 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,479 2,130  1,164 ,249 
TOTPP ,831 ,110 ,747 7,520 ,000 
TOTMI ,839 ,391 ,213 2,148 ,036 
 
c. Uji t 
 
Persamaan I 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,080 ,716  -,112 ,911 
TOTPP ,253 ,017 ,895 15,241 ,000 
 
Persamaan II 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,479 2,130  1,164 ,249 
TOTPP ,831 ,110 ,747 7,520 ,000 
TOTMI ,839 ,391 ,213 2,148 ,036 
 
 
 
 
 
 
 
